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j4Y]
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= menempuh pendidikan.

Akhirnya, penulis memohon kepada Allah SWT agar seluruh amal

1d19

© kebaikan yang telah diberikan oleh semua pihak memperoleh ganjaran pahala
i yang berlipat ganda. Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat

7r-bagi pembaca dan menjadi kontribusi positif bagi pengembangan ilmu

=

— pengetahuan.

(CD Aamiin ya Rabbal ‘Alamiin.

w

-~

4]

- Pekanbaru, 14 Mei 2025
g Penulis,

Alfya Andrawina Br. Sinaga
NIM. 12111224620
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat
Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah dan karunia-Nya. Berkat izin
“dan ridha-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi sederhana ini.
arya ini penulis persembahkan kepada sosok-sosok terkasih yang senantiasa
mendukung dan menjadi sumber kekuatan dalam perjalanan ini.

ejdiodeH @

epada Ayahanda dan Ibunda Tercinta dengan penuh rasa hormat dan cinta
yang mendalam, aku mempersembahkan karya sederhana ini kepada
~ayahanda(Ahmad David Sinaga) dan Ibunda (Armini), yang telah memberikan
< kasih sayang, doa serta dukungan tanpa henti dengan penuh keikhlasan.
Meskipun karya ini belum sebanding dengan segala pengorbanan dan cinta yang
telah diberikan, semoga menjadi awal dari upaya penulis untuk membuat Ayah
dan Ibu bangga. aku menyadari masih banyak kekurangan dalam membalas
segala kebaikan dan kasih sayang Ayah dan Ibu, namun doa dan restu yang
selalu menyertai langkah ini akan selalu menjadi kekuatan utama.Terima kasih
atas cinta yang tulus dan doa yang tak pernah terputus hingga putrimu dapat
mencapai titik ini.

edd BYSNS N

Kepada saudaraku tercinta, Ryan Ramansyah Sinaga, Ikhwanu Husni Sinaga dan
“YRizqo Zaidan ucapan terima kasih, atas doa, perhatian, serta semangat yang
Esenantiasa diberikan untukku. Segala dukungan dan kebersamaan kalian akan
selalu aku kenang dan jadikan motivasi. Karya ini merupakan bentuk kecil dari
wasa terima kasihku, meskipun masih jauh dari harapan, namun aku akan terus

2. berusaha menjadi pribadi yang lebih baik.
c
E. Kepada dosen pembimbing tugas Akhir ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya aku sampaikan kepada Bapak Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd., selaku
@osen pembimbing, atas bimbingan, arahan, nasihat, serta motivasi yang telah
= diberikan dengan penuh kesabaran. Segala ilmu, dukungan dan waktu yang
Bapak berikan menjadi kontribusi yang sangat berarti bagiku dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga segala kebaikan Bapak dibalas dengan pahala
yang berlipat ganda oleh Allah SWT.
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KATA PENGANTAR

1dio deH 6

Puji syukur senantiasa penulis ucapkan kepada Allah SWT karena
t%ah memberikan berkat, rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi penelitian yang berjudul " Analisis Kesalahan Morfologi
P@a Penulisan Teks Karangan Narasi Pengalaman Pribadi Siswa Kelas VIII SMP
N%geri 1 Bagan Sinembah Raya". Shalawat dan salam tidak lupa penulis
sgr)npaikan untuk Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita. keluar dari
z%nan jahiliah hingga sampai pada zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan
sePerti yang Kita rasakan saat ini.

= Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, bimbingan dan dorongan dalam
proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih kepada Dosen Pembimbing yaitu Dr.
Afdhal Kusumanegara, M. Pd. yang telah menyediakan waktu, pikiran dan tenaga
untuk memberikan ilmu serta mengarahkan dan membimbing penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Pentingnya penelitian ini terletak pada peran penting bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi dan bahasa pengantar di Indonesia. Melalui analisis
kgalahan morfologi pada penulisan teks karangan narasi pengalaman pribadi
sé.yva, diharapkan dapat ditemukan pola-pola kesalahan yang umum terjadi, dan
d;*mpaknya terhadap pemahaman dan penggunaan bahasa Indonesia oleh siswa
kglas VIII di SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya.

S_ Akhir kata, penulis mengharapkan doa restu dari semua pihak agar
pénelitian ini dapat dilaksanakan dengan lancar dan menghasilkan hasil yang

Q%rmanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan.

Pekanbaru, 14 Mei 2025

Alfya Andrawina Br. Sinaga
12111224620
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ABSTRAK

a Andrawina Br Sinaga, (2025): Analisis Kesalahan Morfologi
pada Penulisan Teks Karangan
Narasi Pengalaman Pribadi Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan
Sinembah Raya

lw e1dio HgH )

Teks narasi karangan siswa menunjukkan kesalahan penggunaan afiksasi. Tujuan
penelitian ini untuk menguraikan bentuk-bentuk kesalahan afiksasi dalam teks
ngasi siswa dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya. Penelitian ini
nggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan morfologis, fokus
pada kesalahan afiksasi. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu teknik
offservasi, teknik dokumentasi dan teknik wawancara. Analisis data penelitian ini
yaitu analisis kualitatif, mencakup pengorganisasian, pemilahan, penyusunan dan
pencarian pola untuk menentukan temuan yang relevan dengan fokus penelitian
berdasarkan teori analisis kesalahan berbahasa. Berdasarkan analisis 30 teks
narasi, ditemukan 20 di antaranya mengandung kesalahan afiksasi, sementara 10
lainnya tidak. Kesalahan tersebut meliputi: morf bel- tergantikan morf ber- (1
kesalahan), pembentukan kata dengan sufiks —wan (1 kesalahan), peluluhan bunyi
/cl yang tidak tepat (2 kesalahan), penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-,
dan menge- (8 kesalahan), penggunaan prefiks di- yang tidak tepat (3keasalahan),
penggunaan prefiks ke- tidak tepat (3 kesalahan), penghilangan alomorf men- (1
kesalahan), pembentukan kata dengan prefiks meng- (1 kesalahan), morf meng-
tergantikan dengan morf ber- (1 kesalahan), penggunaan prefiks ber- yang kurang
tepat (1 kesalahan), penggunaan prefiks (di-) yang tidak tepat (1 kesalahan), morf
ber-tergantikan morf be- (1 kesalahan), penggunaan morf meng- yang tidak tepat
(2 kesalahan), morf ber- tergantikan dengan morf bel- (1 kesalahan),
penghilangan prefiks ber- (1 kesalahan), morf be- tergantikan morf ber- (1
kgsalahan), morf pel- yang tergantikan morf per- (1 kesalahan), morf pe- yang
tétgantikan morf per- (2 kesalahan), penghilangan prefiks ber- (1 kesalahan),
binyi yang seharusnya luluh tidak di luluhkan (1 kesalahan), penghilangan prefiks
r@ng- (2 kesalahan), morf menge- tergantikan morf lain (1 kesalahan) dan
pegtluluhan gugus konsonan tidak tepat (1 kesalahan). Adapun penyebab kesalahan
antara lain: (1) terpengaruh bahasa daerah yang lebih dahulu dikuasai siswa, (2)
kdrangnya pemahaman pengguna bahasa terhadap kaidah bahasa Indonesia yang
baku sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, (3) metode pengajaran
b§hasa yang kurang tepat atau kurang efektif, (4) faktor lingkungan, (5)
kBterbatasan kosa kata dan (6) kurangnya latihan menulis oleh siswa.
o

K’Eta Kunci: kesalahan berbahasa, afiksasi, teks narasi

neny wisey jrredg uejn



‘yejeseu

ABSTRACT

Alfya Andrawina Br Sinaga (2025): The Analysis of Morphological Errors in
Student Narrative Text Writing of
Personal Experiences at the Eighth Grade
of State Junior High School 1 Bagan
Sinembah Raya

The narrative texts written by students showed errors in the use of affixation. This
research aimed at describing the forms of affixation errors in student narrative texts
and identifying the factors that caused them. Qualitative descriptive method was
used in this research with morphological approach focusing on affixation errors.
Observation, documentation, and interview were the techniques of collcting data.
Data analysis in this research was done by using qualitative analysis including
organizing, sorting, compiling, and searching for patterns to determine findings that
were relevant to the focus of this research based on the theory of language error
analysis. Based on the analysis of 30 narrative texts, 20 of them contained
affixation errors, while 10 others did not. The types of errors were: bel- morph
replaced with ber- morph (1 error), word formation with -wan suffix (1 error),
incorrect elision of /¢/ sound (2 errors), abbreviation of mem-, men-, meng-, meny-
, and menge- morphs (8 errors), incorrect use of di- prefix (3 errors), incorrect use
of ke- prefix (3 errors), deletion of men- allomorph (1 error), word formation with
meng- prefix (1 error), meng- morph replaced with ber- morph (1 error),
inappropriate use of ber- prefix (1 error), inappropriate use of di- prefix (1 error),
ber- morph replaced with be- morph (1 error), inappropriate use of meng- morph (2
errors), ber- morph replaced with be/- morph (1 error), deletion of ber- prefix (1
error), be- morph replaced with ber- morph (1 error), pel- morph replaced with per-
morph (1 error), pe- morph replaced with per- morph (2 errors), deletion of ber-
prefix (1 error), the sound that should have been assimilated but was not (1 error),
deletion of meng- prefix (2 errors), menge- morph replaced with another morph (1
error), and inaccurate elision of a consonant cluster (1 error). The causes of these
errors included (1) being influenced by the regional language that the student has
mastered before, (2) the lack of language user understanding regarding the standard
Indonesian language rules according to Kamus Besar Bahasa Indonesia, (3)
inappropriate or ineffective language teaching methods, (4) environmental factors,
(5) limited vocabulary, and (6) lack of writing practice by students.

Keywords: Language Errors, Affixation, Narrative Text
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan menulis sangat penting dalam kegiatan komunikasi
karena untuk mengkomunikasikan informasi dan pesan secara tidak
langsung kepada individu lain. Kemampuan ini sangat penting, bahkan
dalam situasi non-akademik. Salah satu dari empat kemampuan berbahasa
yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan menulis. Semua kemampuan
berbahasa terkait satu sama lain, sehingga meningkatkan salah satu
kemampuan membutuhkan peningkatan kemampuan yang lain. Menulis
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengirimkan pesan atau informasi
secara kreatif dan produktif.

Untuk memahami karya seseorang, penulis harus benar-benar
menyadari bagaimana berinteraksi dengan pembacanya. Dengan memilih
bahasa yang mudah digunakan dan mudah dipahami pembaca, penulis
menunjukkan kemampuan mereka untuk berpikir sederhana. Bahasa
memiliki peran yang lebih luas daripada sekadar alat komunikasi, bahasa
juga berfungsi sebagai sarana berpikir dan berekspresi. Melalui bahasa,
manusia dapat merumuskan gagasan, menyampaikan perasaan dan
mengungkapkan diri secara kreatif. Bahasa menjadi fondasi penting dalam
proses kognitif dan ekspresi diri manusia. (Rifdah & Rizkiani, 2022)
mengemukakan bahwa untuk meningkatkan tata bahasa dalam tulisan,

diksi atau kata harus dipilih dengan baik dan benar. Siswa akan menjadi
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lebih kreatif dalam mengekspresikan dirinya melalui menulis, yang akan
menghasilkan kegiatan positif bagi mereka. Menulis juga dapat menjadi
sarana hiburan bagi siswa karena memberikan kesibukan.

Sementara itu, Sesuai dengan Pasal 4 Ayat 5 dari Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, tujuan pendidikan adalah untuk menanamkan keterampilan
membaca, menulis dan menghitung. Selama pembelajaran di sekolah,
menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang kompleks
yang harus dikuasai siswa. Untuk dapat menulis dengan baik, siswa harus
memiliki kemampuan menulis. Kemampuan menulis sangat penting untuk
dipelajari dalam pembelajaran di sekolah karena dapat membantu siswa
berpikir secara kritis berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Proses
menulis berarti  memiliki ide yang ditulis dan dipikirkan secara
menyeluruh sebelum disampaikan. Karya yang dihasilkan dari proses ini
disebut karangan.

Menurut Dalman (dalam Lu'luah, Widjojoko & Wardana, 2022)
karangan narasi adalah jenis tulisan yang bertujuan untuk menciptakan,
mengisahkan, dan merangakaikan tindakan manusia dalam peristiwa atau
pengalaman manusia yang terjadi dari waktu ke waktu. Cerita-cerita ini
juga memiliki tokoh yang menghadapi konflik yang diatur secara
sistematis. Karangan narasi dapat berbentuk sebuah pengalaman pribadi
dari setiap siswa. Semua orang dapat mengalami pengalaman pribadi

dalam hidupnya. Bisa sedih, menyenangkan, bahkan mengesankan bagi
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seseorang. Tujuan pembelajaran menulis narasi di sekolah adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan
yang berasal dari kisah-kisah yang tertanam dalam ingatan mereka ke
dalam bentuk tulisan. Siswa juga memiliki kesempatan untuk berbagi
pengalaman yang luar biasa dengan teman-teman mereka. Bagian dari
narasi adalah menulis pengalaman pribadi.

Penggunaan bahasa secara lisan maupun tertulis tulisan sering kali
mengalami kesalahan dalam berbahasa. Kesalahan berbahasa yang sering
terjadi saat menulis di antaranya ejaan, diksi, fonologi, dan morfologi.
Khususnya pada bagian morfologi terdapat kesalahan berbahasa yang
dominan. Salah satu bidang linguistik yang disebut morfolog membahas
morfem dan gabungannya, atau bagian dari pola bahasa. Bidang ini
mencakup kata dan satuan kata, yaitu morfem Kridalaksana (dalam
Amillah, Wikanengsih, & Nugraha, 2021). Fokus studi morfologi adalah
unsur-unsur morfologi, prosesnya dan bagian-bagiannya. Unsur-unsur
morfologi adalah kata dan morfem (afiks atau imbuhan yang merupakan
akar), proses morfologi termasuk bagian dasar atau bentuk dasar, alat
pembentuk (afiks, duplikasi, komposisi), dan makna gramatikal (Chaer,
2015).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fernando,
Basuki & Suryadi, 2022) pembentukan kata pada bidang afiksasi,
reduplikasi, dan pemajemukan adalah salah satu dari banyak kesalahan

penulisan yang dilakukan siswa dalam menulis sebuah karangan. Terdapat



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

49 data kesalahan bidang afiksasi pada karangan siswa yaitu prefiksasi 42
data, infiksasi 4 data, sufiksasi 1 data dan konfiksasi 2 data. Total
kesalahan bidang afiksasi adalah 52%. Hal ini disebabkan karena siswa
sering menggunakan bahasa yang tidak baku dan tidak benar saat mereka
menulis sebuah karangan. Akibatnya, bahasa yang mereka gunakan
menjadi tidak baku dan tidak efektif untuk menulis karangan yang utuh
dan benar. Dalam menulis sebuah karangan narasi ada beberapa kesalahan
yang dilakukan oleh siswa yang menarik perhatian. Salah satu kesalahan
tersebut adalah kesalahan berbahasa khususnya kesalahan dalam bidang
morfologi (afiksasi). Contohnya kesalahan dalam penggunaan prefiks,
infiks, sufiks, dan konfiks.

Dalam hal ini, siswa tanpa sadar menganggap bahwa tulisan
mereka sudah benar padahal masih terdapat beberapa kesalahan. Seperti
data yang diperoleh dari hasil wawancara oleh salah satu guru Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya pada 17 Januari 2025.
Hasil wawancara menunjukan bahwa masih banyak terjadi kesalahan
berbahasa baik bahasa lisan maupun tulisan. Khususnya kesalahan pada
penulisan sebuah teks karangan narasi masih banyak sekali kesalahan
salah satunya yaitu kesalahan morfologi yaitu dalam bidang afiksasi.
Contohnya masih sering terjadi penyingkatan morf mem-, men-, meng-,
meny-, dan menge- dalam menulis sebuah teks karangan narasi yaitu pada

kata nyapu seharusnya menyapu.
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Dengan demikian, sangat penting untuk melakukan analisis
kesalahan bahasa pada tataran morfologi ini. Kesalahan ini juga sangat
penting untuk di analisis karena dapat mempengaruhi pengajaran bahasa
Indonesia di sekolah. Dalam hal ini penulis melakukan sebuah penelitian
disalah satu sekolah yaitu SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya karena
berdasarkan hasil peninjauan belum ada penelitian mengenai kesalahan
berbahasa yang dilakukan di sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, kajian morfologi merupakan kajian
yang penting untuk diperhatikan dari sisi kesalahan berbahasa. Hal itu
disebabkan karena terdapat potensi kesalahan afiksasi yang ditentukan
berdasarkan referensi terkait. Oleh karena itu penulis melakukan sebuah
penelitian di bidang morfologi pada penulisan teks karangan narasi
pengalaman pribadi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan Sinembah
Raya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk kesalahan afiksasi pada karangan narasi
pengalaman pribadi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan Sinembah
Raya?

2. Apa saja faktor — faktor yang menyebabkan kesalahan afiksasi pada
karangan narasi pengalaman pribadi siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bagan Sinembah Raya?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk kesalahan afiksasi pada karangan narasi
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pengalaman pribadi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan Sinembah
Raya.

Untuk mengetahui faktor — faktor penyebab kesalahan afiksasi pada
karangan narasi pengalaman pribadi siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Bagan Sinembah Raya.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti berharap

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat mendiskrpsikan tentang kesalahan
berbahasa tataran morfologi pada karangan narasi pengalaman
pribadi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya,
bermanfaat sebagai usaha untuk memberikan landasan yang kuat
tentang kebahasaan. Selain itu juga dapat menambah ilmu

pengetahuan khususnya mengenai morfologi.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat kepada berbagai pihak
yaitu kepada sekolah, guru, siswa dan peneliti sendiri yakni sebagai
berikut :

a. Bagi sekolah
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Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Bagi guru

Mampu menangani kesalahan berbahasa siswa dengan cara
melakukan koreksi dan melakukan pembenaran terhadap kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh siswa.

Bagi siswa

Untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa dan mereka dapat
menulis dengan baik dan benar.

Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai
seorang calon guru, serta menjadi pertimbangan dalam melakukan
penelitian yang sama agar mendapatkan hasil yang baik dari
penelitian saat ini dan juga bermanfaat bagi pendidikan di masa

depan.
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E. Defenisi Istilah
Penelitian ini berkaitan dengan ‘“Analisis Kesalahan Morfologi

Pada Penulisan Teks Karangan Narasi Pengalaman Pribadi Siswa Kelas

VIII SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya” untuk menghindari agar tidak

terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian

ini, maka penulis perlu mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah
tersebut.

1. Kesalahan berbahasa adalah kesalahan yang terjadi secara alami saat
menggunakan bahasa, baik secara lisan maupun tulis (Simorangkir,
2023)

2. Analisis kesalahan berbahasa adalah kesalahan yang menjadi objek
kajian/penelitian yakni kesalahan yang bersifat sistematis Pateda
(Mantasiah R & Yusri, 2020)

3. Morfologi adalah bagian dari ilmu yang mempelajari seluk beluk
struktur kata serta pengaruh perubahan-perubahan  struktur kata
terhadap golongan dari arti kata Ramlan (Siregar, 2020)

4. Proses morfologis adalah proses pembentukan kata dari sebuah bentuk
dasar melalui pembubuhan afiks, pengulangan, penggabungan,
pemendekan, dan pengubahan status Chaer (Nurlaela, 2019).

5. Menulis merupakan proses penyampaian informasi secara tertulis yang
merupakan produk kreatif dari individu yang menulisnya.

6. Karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berupa cerita yang

berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangakaikan tindak



tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari
waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi
suatu konflik yang disusun secara sistematis (Dalman, 2015:106)
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u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
- 1. Kesalahan Berbahasa

a. Konsep Dasar Kesalahan Berbahasa

Menurut (Setyawati, 2019) Kesalahan berbahasa didefinisikan
sebagai penggunaan bahasa yang salah baik secara lisan maupun
tertulis yang tidak sesuai dengan standar masyarakat dan tata bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan sarana komunikasi yang
digunakan oleh masyarakat Indonesia atau penutur bahasa Indonesia
dalam aktivitas sehari-hari, seperti saat bekerja sama dan berinteraksi.
Bahasa ini dipakai baik secara lisan maupun tulisan, dalam situasi
formal seperti pidato, diskusi, rapat, dan penulisan ilmiah maupun
dalam situasi nonformal atau santai, misalnya saat berbicara di luar
kantor, di pasar, kantin atau di luar kelas. Dalam konteks pergaulan
atau interaksi sosial sehari-hari, yang lebih ditekankan adalah makna
dan pemahaman pesan yang disampaikan, bukan pada aturan tata
bahasa yang baku (Susetyo, Noermanzah, & Nafri, 2025)

Menurut (Setyawati, 2019)beberapa kata dalam bahasa
Indonesia memiliki arti yang bernuansa dengan kesalahan, seperti
penyimpangan, pelanggaran, dan kekhilafan. Berikut ini adalah

beberapa definisi dari keempat kata tersebut.

10
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a. Salah, tidak tahu atau khilaf, tidak sesuai norma/aturan.

b. Penyimpangan, menyimpang dari norma dengan sengaja,
mengetahui norma tetapi memilih tidak menggunakannya.

c. Pelanggaran, tidak mau menurut norma dengan sadar, berakibat
tidak baik.

d. Kekhilafan, kekeliruan karena kurang cermat, salah ucap atau
salah susun.

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses
pembelajaran, yang berarti bahwa kesalahan berbahasa merupakan
bagian penting dari proses pembelajaran bahasa. Ini berlaku untuk
pembelajaran bahasa formal dan informal (Astuti, 2019).

Berdasarkan defenisi — defenisi yang telah dijelaskan di atas
maka dapat dipahami bahwa kesalahan berbahasa adalah proses formal
dan sistematis untuk mengidentifikasi masalah, hambatan dan kendala
dalam proses pembelajaran bahasa bagi individu dengan latar belakang

kebahasaan yang berbeda..

b. Analisis Kesalahan Berbahasa

Menurut (Setyawati, 2019) analisis kesalahan berbahasa
adalah prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru
bahasa. Ini  mencakup mengumpulkan sampel kesalahan,
mengidentifikasi kesalahan yang ada dalam sampel, memberikan
penjelasan tentang kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan

tersebut, dan mengevaluasi seberapa serius kesalahan tersebut.
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Ghufron (dalam Astuti, 2019) mengemukakan bahwa analisis
kesalahan terdiri dari pengumpulan sampel, pengidentifikasian
kesalahan, penjelasan kesalahan, pengklasifikasian kesalahan dan
pengevaluasian kesalahan. Sejalan dengan itu, menurut Ellis
(Setyawati, 2019) analisis bahasa melakukan lima langkah Kkerja
yaitu: identifikasi kesalahan, penjelasan kesalahan, klasifikasi
kesalahan, dan evaluasi kesalahan.

Analisis kesalahan adalah cara untuk belajar dengan objek
yang sudah ditargetkan, seperti bahasa. Bahasa yang ditargetkan
mungkin bahasa ibu, bahasa nasional atau bahasa asing. Jika
seseorang ingin menguasai bahasa, dia harus mempelajarinya. Ketika
mempelajari bahasa, mempelajari dalam arti memperbaiki berbagai
hal adalah sesuatu yang wajar. Setelah peristiwa ini, penerapan
pendekatan belajar-mengajar yang efektif dan tindakan positif
dilakukan. Hal ini merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
lebih banyak analisis kesalahan dasar, baik secara lisan maupun
tertulis.

Bahasa yang sedang ditargetkan adalah subjek utama analisis
kesalahan. Analisis kesalahan dapat sangat bermanfaat sebagai alat
pada awal pelaksanaan program pengajaran target dan selama tingkat
variasi. Untuk memulai, tindakan ini dapat membuka mata guru,
perancang kursus bahasa, penulis buku pelajaran dan pemerhati bahasa

untuk mengatasi keruwetan bidang bahasa yang dihadapi siswa.
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Berdasarkan langkah-langkah tersebut, dapat disimpulkan
bahwa analisis kesalahan adalah suatu proses kerja yang dapat
digunakan oleh peneliti dan guru bahasa. Ini mencakup pengumpulan
sampel, identifikasi dan penjelasan kesalahan yang ada dalam sampel,
klasifikasi kesalahan berdasarkan sumbernya, dan pengevaluasian atau

tingkat keseriusan kesalahan.

c. Tujuan Analisis Kesalahan Berbahasa

Menurut Tarigan (dalam Simorangkir, 2023) analisis
kesalahan berbahasa dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang
dapat digunakan untuk membuat atau menarik kesimpulan tentang
sifat proses belajar bahasa dan memberikan indikasi atau petunjuk
kepada guru dan pengembang kurikulum tentang bagaimana siswa
membuat kesalahan dalam bahasa sasaran dengan benar dan
bagaimana setiap kesalahan yang paling menyukarkan atau
mengurangi hasil belajar mereka.

Sejalan dengan itu (Ginting, 2020) berpendapat bahwa tujuan
analisis kesalahan berbahsa adalah untuk menjelaskan fenomena
kesalahan berbahasa kedua yang disebabkan oleh interferensi bahasa
pertama pada perilaku bahasa pembelajar bahasa. Kesalahan
berbahasa ini kemudian dapat dianalisis. Oleh karena itu, analisis
kesalahan berbahasa ditujukan untuk memperbaiki elemen proses

belajar-mengajar bahasa.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
Analisis kesalahan berbahasa bertujuan untuk memahami proses
belajar bahasa, memberikan rekomendasi kepada guru dan
pengembang kurikulum, dan memperbaiki pembelajaran bahasa
dengan memperhatikan kesalahan yang sering dilakukan siswa.
Analisis juga bertujuan untuk menjelaskan fenomena kesalahan
berbahasa kedua yang disebabkan oleh interferensi bahasa pertama.
Penyebab Kesalahan Berbahasa

Kesalahan bahasa berasal dari orang yang menggunakan bahasa
yang bersangkutan, bukan dari bahasa itu sendiri. Menurut

(Setyawati, 2019) ada tiga alasan mengapa seseorang dapat salah

berbahasa :

1. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat
berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi
bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2)
yang sedang dipelajari si pembelajar (siswa). Dengan kata lain
sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem linguistik B1

dengan sistem linguistik B2.

2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang

dipakainya. Kesalahan yang menunjukkan karakteristik umum dari
kaidah bahasa yang dipelajari. Dengan kata lain, menggunakan
kaidah bahasa secara salah atau keliru. Misalnya, kesalahan dalam

generalisasi, penggunaan kaidah bahasa yang tidak lengkap dan
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ketidakmampuan untuk mempelajari kondisi yang mempengaruhi
penerapan kaidah bahasa. Kesalahan intrabahasa sering disebut
(intralingual eror). Salah satu dari empat faktor yang
menyebabkan kesalahan ini adalah penyamarataan yang
berlebihan, tidak mengetahui tentang pembatasan kaidah,
penerapan  kaidah yang tidak sempurna dan salah
menghipotesiskan ide.

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal
ini berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan atau
dilatihkan serta metode pengajaran yang digunakan. Bahan
pengajaran mencakup masalah sumber, pemilihan, penyusunan,
pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran juga mencakup
masalah memilih metode penyajian, langkah-langkah dan urutan
penyajian, intensitas dan konsistensi pengajaran, dan alat bantu.

Sejalan dengan itu, menurut (Amalia & Markhamah, 2021)
menyatakan bahwa Kesalahan berbahasa siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama. Salah satunya adalah pengaruh bahasa ibu yang
telah tertanam kuat sejak kecil, sehingga sulit dihilangkan dalam
penggunaan bahasa Indonesia secara formal. Akibatnya, siswa
cenderung mencampuradukkan bahasa ibu dengan bahasa Indonesia,
yang berdampak pada ketidaktepatan dalam struktur dan penggunaan
kata. Selain itu, keterbatasan penguasaan kosakata menjadi hambatan

dalam menulis. Minimnya variasi kata membuat siswa kesulitan dalam
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menyusun kalimat yang jelas dan sesuai dengan norma-norma yang
berlaku dalam bahasa Indonesia.

Faktor lingkungan juga berpengaruh pada kesalahan bahasa,
terutama jika siswa menggunakan bahasa daerah atau bahasa sehari-hari
yang melanggar aturan bahasa yang baik dan benar. Lingkungan yang
kurang mendukung penggunaan bahasa Indonesia yang baku dapat
memperlambat kemampuan siswa dalam memahami serta menerapkan
bahasa secara formal dalam tulisan mereka.

Selain itu, kurangnya pemahaman dalam menulis juga menjadi
penyebab utama. Banyak siswa yang belum memiliki keterampilan
memadai dalam menyusun kalimat, membangun paragraf yang koheren,
serta menerapkan aturan tata bahasa dengan benar. Kurangnya latihan
menulis dan pembelajaran yang efektif dalam hal ini semakin
memperburuk kesalahan berbahasa yang terjadi dalam karangan
mereka.

Berdasarkan pendapat ahli yang telah dipaparkan di atas maka
dapat dipahami bahwa Kesalahan berbahasa dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yakni, dipengaruhi oleh bahasa ibu yang dikuasainya,
kurangnya pemahaman kaidah bahasa, faktor lingkungan dan metode
pengajaran yang kurang efektif. Penggunaan bahasa daerah,
keterbatasan kosakata, serta minimnya latihan menulis semakin

memperburuk kesalahan. Untuk mengatasinya, diperlukan pengajaran
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yang lebih baik, pengayaan kosakata dan lingkungan yang mendukung
penggunaan bahasa Indonesia yang benar.
Morfologi

Menurut Chaer (dalam Baryadi, 2020) kata morphology berasal
dari kata bahasa Inggris morph, yang berarti bentuk dan logy yang berarti
ilmu. Salah satu cabang ilmu bahasa yang dikenal sebagai morfologi
mempelajari kata dan morfem. Dari sepuluh satuan kebahasaan yang
paling umum dikenal, morfem dan kata adalah dua satuan kebahasaan.
Posisi keduanya di antara satuan kebahasaan lainnya.

Sejalan dengan itu, Ramlan (dalam Siregar, 2020) menyatakan
bahwa Morfologi adalah bidang yang mempelajari sifat dasar bentuk kata
dan bagaimana bentuk kata berubah untuk memenuhi tujuan gramatik dan
semantik. Kata berimbuhan, kata ulang dan kata majemuk adalah tiga jenis
kata yang berasal dari proses morfologis: afiksasi, reduplikasi dan
komposisi. Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari proses
pembentukan kata. Dalam hal ini, morfem dipahami sebagai unit terkecil
dari kata. Kajian tentang pembentukan kata tentu tidak bisa dilepaskan
dari unsur pembentuknya, yaitu morfem yang dapat berupa morfem bebas
maupun morfem terikat (Hamdiah & Virdausiah, 2025)

Berdasarkan defenisi — defenisi di atas dapat di pahami bahwa

morfologi adalah bidang linguistik yang berfokus pada pembentukan kata.
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a. Proses Morfologi

Menurut Sudaryanto dalam (Nurlaela, 2019), proses morfologis
adalah proses mengubah kata dengan alat yang sama dengan cara yang
teratur atau keteraturan, menambah afiks, pengulangan, penggabungan,
pemendekan dan pengubahan status. Proses morfologis juga mencakup
bentuk dasar, alat pembentuk, makna gramatikal dan hasil proses

pembentuk.

1. Proses Afiksasi

Menurut (Jannah, 2020) afiksasi adalah langkah yang
digunakan untuk membuat kata baru dengan menambahkan afiks
pada kata dasar atau bentuk dasar. Afiksasi adalah proses mengubah
leksem menjadi kelas tertentu selain mengubah bentuknya. Afiks
dapat berupa imbuhan awal (prefiks), imbuhan tengah (infiks),
imbuhan akhir (sufiks) dan imbuhan terbelah (konfiks atau
simulfiks). Afiks tidak hanya digunakan untuk bentuk bebas tetapi
juga untuk bentuk terikat, seperti yang dinyatakan oleh Alwi, dkk
(dalam Halid, 2022) contoh penggabungan prefiks, infiks, sufiks
dan konfiks dengan bentuk dasar bebas dapat ditemukan di bawah

ini:
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Prefiks (di-) dengan bentuk dasar bebas (sapu) menciptakan kata
(disapu)

prefiks (ter-) dengan bentuk dasar bebas (pandai) menciptakan
kata (terpandai)

prefiks (se-) dengan bentuk dasar bebas (nasib) menciptakan kata
(senasib).

Prefiks (ber-) + bentuk dasar bebas (satu) menciptakan kata
(bersatu)

Prefiks (meN-) + bentuk dasar bebas (makan) menciptakan kata
(memakan)

Prefiks (pe-) + bentuk dasar bebas (tani) menciptakan kata (petani)
Infiks (-er-) + bentuk dasar bebas (gigi) menciptakan kata (gerigi)
Infiks (-el-) + bentuk dasar bebas (tapak) menciptakan kata
(telapak)

Infiks (-em-) + bentuk dasar bebas (getar) menciptakan kata
(gemetar)

Sufiks (-an) + bentuk dasar bebas (minum) menciptakan kata
(minuman)

Sufiks (-kan) + bentuk dasar bebas (lepas) menciptakan kata
(lepaskan)

Sufiks (-i) + bentuk dasar bebas (sampul) menciptakan kata

(sampuli).
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d) Konfiks atau simulfiks (ke-an) + bentuk dasar bebas (baik)
menciptakan kata (kebaikan)
Konfiks atau simulfiks (ber-an) + bentuk dasar bebas (jatuh)
menciptakan kata (berjatuhan)
Konfiks atau simulfiks (peN-an) + bentuk dasar bebas (rencana)
menciptakan kata (perencanaan)
Konfiks atau simulfiks (per-an) + bentuk dasar bebas (baik)

menciptakan kata (perbaikan).

Penggunaan afiks tidak hanya berlaku pada bentuk bebas saja,

tetapi juga pada bentuk terikat, seperti contoh di bawah ini:

1. Prefiks

Prefiks juga disebut awalan, adalah afiks yang dibubuhkan
pada awalan sebua kata dasar. Prefiks terdiri dari kata dasar fix, yang
berarti "membubuhi” dan "pre" yang berarti "sebelum”. Jadi, kata
"prefiks” sendiri berasal dari kata dasar itu sendiri. Menurut
Putrayasa (dalam Halid, 2022) berikut adalah jenis dan contoh prefiks

dalam bahasa Indonesia:

a. Prefiks (meN-) + bentuk dasar bebas (lancong) menciptakan kata
(melancong)
b. Prefiks (ber-) + bentuk dasar bebas (tengkar) menciptakan kata

(bertengkar)
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Prefiks (peN-) + bentuk dasar bebas (hubung) menciptakan kata
(penghubung)

Prefiks (di-) + bentuk dasar bebas (paksa) menciptakan kata
(dipaksa)

Prefiks (ter-) + bentuk dasar bebas (gapai) menciptakan kata
(tergapai)

Prefiks (se-) + bentuk dasar bebas (ikat) menciptakan kata (seikat)

Infiks

Infiks atau sisipan adalah afiks yang dibubuhkan pada tengah-

terngah kata dasar. Menurut (Alwi, dkk, 2010) berikut adalah

beberapa jenis dan contoh infiks:

Infiks (-el-) + bentuk dasar bebas (tunjuk) menciptakan kata
(telunjuk)
Infiks (-em-) + bentuk dasar bebas (getar) menciptakan kata

(gemetar)

3. Sufiks

Sufiks atau akhiran adalah afiks yang dibubuhkan pada akhir
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sebuah kata. Dalam bahasa Indonesia, “nya”, sebagai contoh adalah
sebuah afiks. Adapun contoh sufiks yang lain sebagai berikut

menurut Putrayasa (dalam Nurlaela, 2019)

a. Sufiks (-kan) + bentuk dasar bebas (hadap) menciptakan kata

(hadapkan)
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b. Sufiks (-i) + bentuk dasar bebas (hindar) menciptakan kata
(hindari)

c. Sufiks (-an) + bentuk dasar bebas (karang) menciptakan kata
(karangan).

4. Konfiks atau Simulfiks

Konfiks adalah imbuhan tunggal yang terjadi dari perpaduan
awalan dan akhiran yang membentuk satu kesatuan. Dalam bahasa
Indonesia, terdapat lima macam konfiks antara lain ke-an, per-an, se-
nya, dan ber-an. Agar lebih mengenal konfiks perhatikan contoh

berikut menurut Ramlan (dalam Nurlaela, 2019)

a. Konfiks/simulfiks (per-an) + bentuk dasar bebas (temu)
menciptakan kata (pertemuan)
b. Konfiks/simulfiks (peN-an) + bentuk dasar bebas (beri)
menciptakan kata (pemberian).
Kesalahan Berbahasa dalam Tataran Morfologi
Menurut (Setyawati, 2019) beberapa jenis kesalahan morfologi
sebagai berikut: penghilangan afiks, bunyi yang seharusnya luluh tidak
diluluhkan, penggantian morf, penyingkatan morfem mem-, men-, meng-,
meny- dan menge-, penggunaan afiks yang tidak tepat, penentuan bentuk
dasar yang tidak tepat dan penempatan afiks yang tidak tepat pada

gabungan kata.
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wa. Penghilangan Afiks

nely e)sns NiN Yijiw eydioy
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Afiks adalah bentuk yang ditambahkan pada dasar kata, biasanya

berupa morfem terikat.

1) Penghilangan Prefiks meng-

Dalam bahasa Indonesia, sering ditemui penghilangan awalan

meng- pada kalimat aktif transitif, seperti pada kalimat:
a) Bunga tulip dan bunga melati pamerkan keelokan mahkota mereka.

Bentuk tersebut tidak baku karena predikat kalimat aktif transitif
seharusnya menggunakan awalan meng-. Bentuk baku dari kalimat
tersebut adalah:
a) Bunga tulip dan bunga melati memamerkan keelokan mahkota

mereka

Meskipun ada konsep ‘“ekonomi bahasa” yang mendorong
penggunaan kata secara efisien, penghematan seperti ini tidak boleh
melanggar kaidah kebahasaan. Penghilangan awalan meng- hanya
dibenarkan dalam judul berita, bukan dalam isi berita atau tulisan resmi

lainnya.

2) Penghilangan Prefiks ber-

Dalam penggunaan bahasa Indonesia, sering dijumpai
kecenderungan untuk menghilangkan awalan ber- pada kata bentukan,
padahal hal ini tidak seharusnya dilakukan. Mengabaikan prefiks ber-
merupakan kekeliruan karena bertentangan dengan kaidah kebahasaan.

Contoh kalimat yang tidak sesuai kaidah adalah:
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a) Pendapat bapakku beda dengan pendapat pamanku.
b) Warga negara Indonesia juang melawan kemiskinan dan
kebodohan.

Dalam kalimat-kalimat tersebut, kata beda dan juang
merupakan kata dasar yang berfungsi sebagai predikat. Menurut aturan
bahasa Indonesia yang baku, predikat semacam ini harus memakai
awalan ber-, sehingga bentuk yang benar adalah:

a) Pendapat bapakku berbeda dengan pendapat pamanku.
b) Warga negara Indonesia berjuang melawan kemiskinan dan
kebodohan.
Bunyi yang seharusnya luluh tidak diluluhkan
Fonem /k, p, t, s/ biasanya mengalami peluluhan ketika diberi
prefiks atau awalan meng-. Berikut beberapa contohnya:
- k + meng- — mengangkat (bukan mengkangkat)
- p + meng- — memakai (bukan mempakai)
- t + meng- — menulis (bukan mentulis)
- S + meng- — menyapu (bukan mensapu)
Proses ini disebut sebagai peluluhan fonem, di mana konsonan
awal kata dasar luluh atau hilang saat mendapat awalan meng-.
Peluluhan Bunyi /C/ tidak Tepat.
Kata dasar yang diawali fonem /c/ sering kali mengalami peluluhan
saat diberi prefiks meng-, padahal hal tersebut tidak benar secara kaidah.

Berikut contoh yang menunjukkan penggunaan yang tepat:
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¢ + meng- — mencuci (bukan menyuci)
¢ + meng- — mencari (bukan menyari, yang memiliki makna berbeda)
¢+ meng-— mencatat (bukan menyatat)

Dalam aturan morfologi bahasa Indonesia, fonem /c/ tidak
mengalami peluluhan ketika diberi awalan meng-.
Peluluhan Gugus Konsonan tidak Tepat

Sering ditemui penggunaan kata bentukan yang berasal dari
gabungan prefiks meng- dengan kata dasar yang diawali gugus konsonan.
Dalam beberapa kasus, penggabungan ini secara keliru menyebabkan
peluluhan konsonan. Namun, gugus konsonan seperti /pr/, /st/, Isk/, [trl,
/sp/, dan /kl/ pada awal kata dasar tidak mengalami peluluhan ketika diberi
prefiks meng-. Berikut contoh yang benar:
pr + meng- — memproses (bukan memoses)
st + meng- — menstabilkan (bukan menabilkan)
sk + meng- — mengsketsa (bukan mengetsa)
tr+ meng- — menstrukturkan (bukan menutrukturkan)
Sp + meng- — mensponsori (bukan mensonsoni)
Kl + meng- — mengklasifikasikan (bukan menglasifikasikan)

Dengan demikian, peluluhan gugus konsonan pada kata-kata ini

tidak sesuai dengan kaidah morfologi bahasa Indonesia.
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Penggantian Morf
1) Morf menge- Tergantikan Morf Lain

Dalam penggunaan sehari-hari, sering ditemukan penggantian
morfem menge- dengan bentuk lain yang tidak sesuai. Padahal, sudah
terdapat aturan jelas mengenai alomorf dari prefiks meng-. Misalnya,
dalam kalimat-kalimat berikut yang tidak sesuai kaidah:

a) Dewan Perwakilan Rakyat sudah mensahkan Undang-undang
Perpajakan.
b) Siapa yang tadi pagi melap kaca mobilku?

Kata-kata seperti mensahkan dan melap berasal dari kata dasar
satu suku kata. Dalam kasus seperti ini, prefiks meng- seharusnya
berubah bentuk menjadi menge-. Jika kata dasar tersebut mendapat
tambahan per- atau per-/-an, maka bentuknya pun menjadi penge-
atau penge-/-an. Oleh karena itu, bentuk baku dari kalimat-kalimat di
atas adalah:

a) Dewan Perwakilan Rakyat sudah mengesahkan Undang-undang
Perpajakan.
b) Siapa yang tadi pagi mengelap kaca mobilku?
2) Morf be- Tergantikan Morf ber-

Kesalahan berbahasa juga terlihat pada penggunaan morf ber-
yang seharusnya berubah menjadi morf be- dalam kondisi tertentu. Hal
ini terjadi ketika ber- melekat pada kata dasar yang berawalan fonem

/r/ atau memiliki unsur [er] di suku kata pertama. Contoh bentuk tidak
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baku seperti berkerlip, berterbangan, berkerja dan berruang
seharusnya ditulis bekerlip, beterbangan, bekerja dan beruang sesuai

kaidah pembentukan kata dalam bahasa Indonesia.

3) Morf bel-Tergantikan Morf ber-

Kesalahan penggunaan morf ber-, terjadi ketika seharusnya
menggunakan morf bel-. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan :
berajar seharusnya belajar dan berunjur seharusnya belunjur. Adapaun
contoh kalimat bentuk baku yaitu:

a) Belajar tugas utamamu, bukan hanya bermain sajal
b) Saudara-saudara diizinkan duduk belunjur jika merasa kakinya
kesemutan.
4) Morf pel- yang Tergantikan Morf per-

Morfem per- mengalami perubahan bentuk (alomorf) menjadi
pel- ketika digabungkan dengan kata dasar ajar. Contoh penggunaan
yang tidak sesuai kaidah adalah:

a) Perajaran akan segera dimulai, siapkan bukunya!
b) Kartika Dewi menjadi perajar teladan tahun ini.
Kalimat-kalimat tersebut harus diperbaiki menjadi bentuk yang
benar, yaitu:

a) Pelajaran akan segera dimulai, siapkan bukunya!

b) Kartika Dewi menjadi pelajar teladan tahun ini.
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Dengan demikian, penggunaan pel- dalam konteks ini
merupakan bentuk alomorf yang benar dari per- sesuai aturan
morfologi bahasa Indonesia.

Morf pe- yang Tergantikan Morf per-

Kesalahan terjadi pada penggunaan morf per- yang tidak
sesuai kaidah, yaitu ketika prefiks per- melekat pada kata dasar yang
suku kata pertamanya mengandung atau berakhir dengan bunyi [er],
maka prefiks yang tepat digunakan adalah pe-. Contoh bentuk tidak
baku dan perbaikan: perternakan seharusnya peternakan, perserta
seharusnya peserta dan perkerja seharusnya pekerja. Adapun contoh
kalimat bentuk baku yaitu:

a) Banyak lalat yang beterbangan di sekitar kita berasal dari
peternakan milik Pak Tahir.
b) Peserta cerdas cermat sudah mempersiapkan diri di ruang lomba.
c) Perwakilan pekerja pabrik karet menemui pimpinan untuk
menyampaikan aspirasinya.
Morf te- Tergantikan Morf ter-

Kesalahan penggunaan prefiks "ter-" terjadi ketika seharusnya
menggunakan prefiks "te-". Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan
yaitu terperdaya seharusnya teperdaya (karena kata dasar perdaya
berfonem awal /p/ bukan /r/, tapi perdaya memang salah satu kata yang

menggunakan te- sebagai prefiks yang benar), terpercik seharusnya
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tepercik (karena kata dasar percik mengandung unsur [er] pada suku

kata pertamanya)

Penyingkatan Morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-

Penggunaan prefiks meng- yang tidak sesuai kaidah terjadi ketika
prefiks tersebut disingkat secara tidak tepat dalam bentuk tulisan. Contoh
bentuk tidak baku dan perbaikan: nari seharusnya menari, nyuruh
seharusnya menyuruh, mbawa seharusnya membawa, ngetik seharusnya
mengetik dan ngelap seharusnya mengelap. Adapun contoh kaliamt dalam
bentuk baku yaitu:

1) Setiap bulan Astuti mendapat tawaran menari di Sanggar Ketut

Jelantik.

2) Siapa yang telah menyuruh kamu sampai berbuat nekat seperti itu,

Dik?

3) Ketika mengetahui kondisi anaknya sudah tidak bisa menahan sakit,
orang tua itu membawa anaknya ke rumah sakit.
4) Pegawai tata usaha itu sedang mengetik surat yang harus segera
ditandatangani pimpinan.
5) Kakak mengelap kaca itu dengan kain yang kasar.
Penggunaan bentuk singkat prefiks meng- seperti n, ny-, m,ng- dan
nge- lebih cocok digunakan dalam ragam lisan, bukan dalam tulisan
formal. Dalam tulisan formal, prefiks "meng-" harus digunakan secara

lengkap sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baku.
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Penggunaan Afiks yang tidak Tepat

1) Penggunaan Prefiks ke- tidak Tepat

Penggunaan prefiks "ke-" yang tidak sesuai kaidah terjadi
ketika prefiks tersebut digunakan sebagai padanan kata yang berprefiks
"ter-". Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan vyaitu keburu
seharusnya terburu, kebakar seharusnya terbakar, kebawa seharusnya
terbawa dan ketarik seharusnya tertarik. Adapun contoh kalimat dalam
bentuk baku yaitu :

a) Jangan terburu nafsu, kamu harus bicara dengan tenang.
b) Beberapa rumah di pemukiman itu musnah terbakar malam tadi.
c) Dia belum bisa membayar sekarang karena dompetnya tidak
terbawa.
d) Saya sangat tertarik pada perkumpulan yang Saudara pimpin.
Kesalahan ini sering terjadi karena pengaruh bahasa daerah,
seperti bahasa Jawa atau Sunda, namun dalam bahasa Indonesia yang

baku, prefiks ter- lebih tepat digunakan dalam konteks tersebut.

2) Penggunaan Sufiks —ir tidak Tepat

Penggunaan sufiks -ir dari bahasa asing tidak sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia baku. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan:
memproklamir seharusnya memproklamasikan, legalisir seharusnya
legalisasi dan konfrontir seharusnya konfrontasi. Adapun contoh

kalimat dalam bentuk baku yaitu:
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a) Soekarno-Hatta yang memproklamasikan negara Republik
Indonesia.

b) ljazah beberapa mahasiswa belum dilegalisasi oleh Dekan.

c) Hal itu seharusnya dikonfrontasikan dengan yang bersangkutan
secepatnya.

Penggunaan sufiks -ir yang berasal dari bahasa Belanda tidak
tepat karena penyerapannya tidak dilakukan secara benar. Sebagai
gantinya, dapat digunakan unsur serapan dari bahasa Inggris yang lebih
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

Penggunaan Sufiks —isasi

Penggunaan sufiks "-isasi" yang berasal dari bahasa asing tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku karena sufiks tersebut tidak
diserap secara terpisah ke dalam bahasa Indonesia. Contoh bentuk tidak
baku dan perbaikan: neonisasi seharusnya peneonan atau pemasangan
neon, turinisasi seharusnya perturian atau penanaman turi pompanisasi
seharusnya pemompaan atau pemasangan pompa. Penggunaan afiks
dalam bahasa Indonesia seperti konfiks "pe-...-an™ atau "per-...-an" dapat
digunakan sebagai pengganti sufiks asing "-isasi" untuk menghindari

penggunaan unsur asing yang tidak perlu.

Penentuan Bentuk Dasar yang Tidak Tepat

Pengguna bahasa sering menggunakan kata bentukan yang salah

karena salah menduga atau salah mengira asal bentuk dasarnya hanya

karena bentuk itu sudah lazim digunakan. Mereka tidak menyadari jika
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bentuk-bentuk tersebut salah. Berikut adalah contoh kesalahan dari

penentuan bentuk dasar yang tidak tepat :

1)

2)

Pembentukan Kata dengan Konfiks di-...-kan.

Penggunaan konfiks di-...-kan dalam bahasa Indonesia belum
sepenuhnya benar. Contoh bentuk tidak baku dan perbaikan:
diketemukan seharusnya ditemukan (karena kata dasarnya adalah
temu, bukan ketemu), dikesayakan seharusnya diberikan atau
diserahkan (karena struktur bahasa daerah, khususnya bahasa Sunda,
yang tidak sesuai dengan bahasa Indonesia baku). Perlu diperhatikan
bahwa penggunaan konfiks di-...-kan harus sesuai dengan kata dasar
yang benar dan struktur bahasa Indonesia baku.

Pembentukan Kata dengan Prefiks meng-...

Kesalahan penentuan bentuk dasar kata yang menggunakan
prefiks meng- masih sering terjadi. Contoh bentuk tidak baku dan
perbaikan: merubah seharusnya mengubah (karena kata dasarnya
adalah ubah bukan rubah), merinci seharusnya memerinci (karena kata
dasarnya adalah perinci bukan rinci), mentrapkan seharusnya
menerapkan (karena kata dasarnya adalah terap bukan trap)

Perlu diperhatikan bahwa prefiks meng- memiliki alomorf yang
berbeda-beda tergantung pada fonem awal kata dasar yang dilekatinya,
seperti meng- untuk vokal, mem- untuk fonem /p/, dan men- untuk

fonem t.
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Pembentukan Kata dengan Sufiks —-wan

Kesalahan pembentukan kata dengan sufiks "-wan™ masih
sering terjadi karena anggapan bentuk dasar yang keliru. Contoh
bentuk tidak baku dan perbaikan: ilmiawan seharusnya ilmuwan
(karena kata dasarnya adalah ilmu bukan ilmiah), rohaniawan
seharusnya rohaniwan (karena kata dasarnya adalah rohani, bukan
rohaniah). Sufiks —wan digunakan untuk menyatakan makna orang
yang memiliki sesuatu (sifat) seperti pada bentuk dasarnya, dan harus
digunakan dengan bentuk dasar yang tepat sesuai kaidah bahasa

Indonesia.

g. Penempatan Afiks yang Tidak Tepat pada Gabungan Kata

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

a)
b)

c)

Kesalahan pembentukan kata dengan afiks pada kata dasar berupa

gabungan kata masih sering terjadi. Contoh bentuk tidak baku dan
perbaikan: dilipatkan ganda seharsusnya dilipatgandakan, pertanggungan
jawab seharusnya pertanggungjawaban, digarisi bawah seharusnya

digarisbawahi. Adapun contoh kalimat dalam bentuk baku yaitu:

Orang yang suka bersedekah akan dilipatgandakan rezekinya.
Ketua panitia perlombaan itu dimintai pertanggungjawaban.
Bagian yang dianggap penting sebaiknya digarisbawahi.

Dalam kaidah bahasa Indonesia, jika gabungan kata mendapat

prefiks dan sufiks sekaligus, maka prefiks tersebut dilekatkan di depan

kata pertama dan sufiks dilekatkan di akhir kata kedua dengan penulisan

serangkai.
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4. Menulis

Menurut (Rinawati, Mirnawati & Setiawan, 2020) Menulis adalah
proses kreatif yang melibatkan penuangan gagasan atau ide ke dalam
bentuk bahasa tulis. Menulis merupakan salah satu bentuk komunikasi
tidak langsung yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
penerima pesan tanpa interaksi langsung (Purnamasari, Missriani &
Indrawati, 2024). Sejalan dengan pendapat tersebut (Helaludin &
Awalludin, 2020) menyatakan bahwa Menulis adalah kegiatan atau proses
kreatif karena banyak melibatkan berpikir secara divergen atau menyebar
daripada berpikir secara konvergen atau memusat. Dengan demikian,
menulis dapat didefinisikan sebagai proses penyampaian informasi secara
tertulis yang merupakan produk kreatif dari individu yang menulisnya.
Penulis berusaha memproses aktivitas menulis dengan cara yang kreatif,
tidak monoton, dan tidak terbatas pada satu masalah. Ada beberapa

manfaat yang diperoleh dalam kegiatan menulis, antara lain:

L

Dengan menulis lebih sering, penulis akan lebih memahami secara

lebih mendalam tentang kemampuan dan potensinya yang harus

ditingkatkan.

b. Memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide sesuai dengan
kemampuan penalarannya

c. Memiliki kemampuan untuk mengembangkan wawasan serta informasi

yang relevan dan relevan

d. Penulis selalu akan mendapatkan ide-ide baru saat menulis.
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e. Menulis juga dapat membuat penulis menjadi lebih objektif.

f. Membantu dalam pemecahan masalah

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dipahami bahwa Menulis
berarti menuangkan ide penulis ke dalam tulisan sehingga banyak orang

dapat mengetahui maksud mereka.

Teks Karangan Narasi

Karangan adalah jenis tulisan di mana pikiran dan perasaan penulis
diungkapkan dalam satu tema khusus. Selain itu, "karangan™ dapat
didefinisikan sebagai kumpulan tulisan yang disusun dari ide atau
perasaan. Karangan terdiri dari beberapa paragraf, masing-masing paragraf
berisi ide-ide utama dan diikuti oleh ide-ide penjelas. Paragraf tidak selalu
merupakan keselurahan karangan. Namun, karena karangan kadang-
kadang hanya terdiri dari satu paragraf, sebuah paragraf sudah cukup
untuk memberikan informasi kepada pembaca (Musyawir, dkk, 2020).

Menurut Keraf (dalam Dwi & Krismawati, 2022) narasi
merupakan sebuah bentuk tulisan yang berisi sebuah peristiwa yang telah
terjadi yang digambarkan oleh penulis kepada pembaca dengan sejelas-
jelasnya. Pembaca teks narasi diharapkan seolah-olah dapat melihat dan
terlibat atau mengalami sendiri peristiwa yang digambarkan oleh penulis.
Narasi adalah jenis tulisan atau percakapan yang bertujuan untuk
menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia yang

berkembang dari waktu ke waktu Semi (dalam Lestari, 2019). Narasi
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adalah karangan yang menceritakan tentang peristiwa berdasarkan fiktif
atau nonfiktif. Narasi dapat berupa pengalaman pribadi, informasi, cerita
imajinasi, atau biografi yang tersusun secara kronologis Stephen & Muriel
(dalam Sahno, 2022).

Karangan harus memiliki kualitas bahasa tulis, yang berarti bahwa
apa yang ditulis dengan simbol harus benar-benar mencerminkan maksud
penulis. Oleh karena itu, pembaca harus dapat memahami dan menerima
apa yang ingin disampaikan oleh penulis. Pembelajaran mengarang juga
dianggap sebagai kegiatan cakapan bahasa tulis, dimana siswa diminta
untuk menceritakan apa yang mereka lihat, rasakan, dan kemudian
menuliskannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai penegrtian teks
karangan narasi dapat disimpulkan bahwa Narasi adalah bentuk tulisan
yang menceritakan rangkaian peristiwa secara kronologis dengan tujuan
membuat pembaca seolah-olah dapat melihat, terlibat, atau mengalami
peristiwa tersebut. Narasi bisa bersifat fiktif maupun nonfiktif, seperti
pengalaman pribadi, cerita imajinasi, atau biografi.

Jenis — jenis Teks Karangan Narasi

Karangan narasi adalah jenis tulisan yang menceritakan suatu
peristiwa atau kejadian secara bertahap sehingga pembaca merasa seperti
mereka mengalaminya sendiri. Ada dua jenis narasi: sugestif dan
ekspositoris. Menurut Keraf (dalam Dalman , 2014) narasi dapat dibagi

menjadi dua kategori berdasarkan tujuan dan sasarannya:
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1. Narasi Ekspositoris

Narasi ekspositoris bertujuan untuk mendorong pembaca untuk
memahami cerita. Fokus utama narasi ekspositoris adalah rasio, yaitu
meningkatkan pengetahuan pembaca setelah membaca cerita. Narasi
ekspositoris menceritakan langkah-langkah peristiwa dan tindakan
kepada pembaca. Tujuan dari rangkaian kejadian atau peristiwa yang
disajikan adalah untuk memberikan informasi yang akan membantu
pembaca memperluas pengetahuan mereka.

Narasi ekspositoris dapat bersifat umum atau khusus. Narasi
umum menceritakan suatu proses umum yang dapat dilakukan oleh
siapa saja dan dapat diulang berulang kali. Sebaliknya, narasi khusus
menceritakan suatu peristiwa unik yang hanya terjadi sekali. Peristiwa
yang tidak dapat diulang karena merupakan pengalaman atau kejadian
pada waktu tertentu saja disebut peristiwa khas.

Narasi Sugestif

Dalam karangan narasi sugestif, semua rangkaian peristiwa
terjadi pada satu titik waktu. Tujuan utama dari narasi sugestif adalah
untuk memberi makna kepada peristiwa atau kejadian sebagai
pengalaman, bukan untuk menambah pengetahuan seseorang. Daya
khayal, atau imajinasi, selalu ada dalam narasi sugestif.

Narasi sugestif adalah kumpulan peristiwa yang disajikan
dengan cara yang merangsang fantasi pembaca. Makna baru dapat

ditemukan oleh pembaca di luar makna yang diungkapkan. Makna
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eksplisit adalah makna yang tersurat tentang subjek atau objek yang
bergerak dan bertindak, sedangkan makna baru adalah makna yang
tersirat. Kehidupan para tokoh digambarkan dalam bentuk rangkaian
gerakan; gerakan ini menggambarkan bagaimana kehidupan mereka
berubah dari waktu ke waktu. Setelah membaca cerita, arti baru akan
menjadi jelas karena tersirat di dalamnya.

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
Karangan narasi adalah tulisan yang menceritakan peristiwa atau
kejadian secara bertahap sehingga pembaca merasa mengalaminya
sendiri. Ada dua jenis narasi yaitu ekspositoris dan sugestif. Narasi
ekspositoris bertujuan meningkatkan pengetahuan pembaca dengan
menceritakan langkah-langkah peristiwa dan tindakan, memberikan
informasi untuk memperluas wawasan. Narasi ini bisa bersifat umum,
yang menceritakan proses berulang, atau khusus, yang menceritakan
peristiwa unik yang hanya terjadi sekali. Narasi sugestif bertujuan
memberi makna pada peristiwa sebagai pengalaman, bukan hanya
menambah pengetahuan. Narasi ini melibatkan imajinasi, merangsang
fantasi pembaca, dan makna tersirat ditemukan melalui gerakan dan
perubahan kehidupan tokoh, yang dipahami setelah membaca cerita

secara keseluruhan.

b. Ciri—ciri Teks Karangan Narasi

Narasi dibentuk oleh sebuah alur cerita. Alur tidak akan menarik

bila tidak ada konflik. Selain alur cerita, konflik, dan susunan kronologis,
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Menurut Keraf (dalam Dalman, 2014) berikut adalah ciri- ciri karangan

narasi:

1. Menunjukkan aspek perbuatan.

2. Diurutkan menurut urutan waktu.

3. Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi?

4. Ada konflik.

Ciri-cir karangani narasi lebih lengkap juga diungkapkan oleh

Mudikawaty (dalam Alimah & Indihadi, 2022) sebagai berikut:

1. Memuat cerita atau peristiwa tertentu, baik itu kisah nyata maupun
rekaan.

2. Memiliki alur atau urutan kejadian yang runtut dan jelas, dari awal
hingga akhir.

3. Mengandung konflik atau peristiwa penting yang menjadi inti dari
cerita.

4. Tersusun atas unsur-unsur pembentuk cerita, seperti tema, latar, alur,
tokoh, dan sudut pandang.

Ciri-ciri  Keraf mirip dengan Mudikawaty, yaitu mereka
mengutamakan pelaku, menekankan susunan kronologis, dan memiliki
konflik. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
beberapa karakteristik utama karangan narasi adalah terdiri dari
kumpulan pristiwa, latar adalah waktu dan tempat peristiwa terjadi,
alasan pelaku mengalami peristiwa, ada aktor atau karakter dan

menekankan susunan yang disusun secara kronologis.
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c. Struktur Teks Karangan Narasi

Semua jenis teks pasti memiliki struktur pembentuknya, yang
digunakan untuk menghasilkan teks yang baik dan benar. Tujuan
penetapan ini adalah untuk membedakan teks dari yang lain. Menurut
(Kemendikbud, 2016), struktur teks narasi terdiri dari tiga bagian:

1. Pengenalan karakter, latar, karakter, dan konflik

2. Komplikasi mengacu pada hubungan antara sebab dan akibat yang
menyebabkan masalah muncul dan bagaimana masalah itu akhirnya
muncul.

3. Resolusi mengacu pada cara penyelesaian konflik yang terjadi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Teks narasi

memiliki struktur pembentuk untuk menghasilkan teks yang baik dan

membedakannya dari teks lain. Struktur teks narasi terdiri dari pengenalan

situasi, pengungkapan peristiwa, menuju konflik, klimaks, penyelesaian,

dan koda sebagai penutup.

d. Kaidah Kebahasaan Teks Karangan Narasi

Menurut (Kemendikbud, 2016) selain struktur, setiap jenis teks
memiliki cara tertentu untuk menggunakan bahasa. Setiap teks
menggunakan bahasa yang berbeda. Ada yang menggunakan bahasa
baku, dan ada yang menggunakan nada yang tidak baku. Termasuk dalam
kategori teks bergenre cerita adalah narasi. Dengan demikian, narasi

memiliki ciri-ciri berikut secara kebahasaan :
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1) Penggunaan nama orang sebagai sudut pandang penceritaan (aku, dia,
mereka, Erza, Doni).

2) Penggunaan kata ganti yang mencerap panca indera untuk deskripsi
latar belakang (tempat, waktu, suasana)

3) Menggunakan kata-kata yang memiliki arti ambigu dan khusus.

4) Kata sambung penanda urutan waktu seperti kemudian, saat itu, saat
itu, saat itu, sebelum itu, dan sebagainya. menggunakan urutan waktu
untuk menunjukkan kedatangan karakter baru atau perubahan latar
belakang, baik latar tempat, waktu, dan suasana.

5) Menggerakkan cerita (memulai masalah) dengan menggunakan kata-
kata keterkejutan.

6) Penggunaan dialog atau kalimat langsung dalam cerita "Raksasa itu
mengejar kita!" teriak Fona kalang kabut Saya ternganga saat
mendengarnya. "Aku segera berlari," kata Fona.

Menurut (Jannah, Gunayasa & Tahir 2021) kaidah kebahasaan
teks narasi adalah aturan-aturan yang digunakan dalam teks narasi untuk
membantu pembaca memahami jalan cerita dengan lebih baik. Kaidah ini
juga menjadi pedoman bagi penulis, terutama siswa, dalam
mengembangkan imajinasi dan menuangkan ide-ide kreatif mereka.
Beberapa kaidah kebahasaan yang perlu diperhatikan dalam teks narasi
antara lain:

1) Penggunaan kata ganti orang pertama dan orang ketiga

2) Kalimat bermakna lampau
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3) Konjungsi kronologis untuk menunjukkan urutan waktu

4) Kata kerja tindakan untuk menggambarkan aksi

5) Kalimat tidak langsung untuk menyampaikan dialog atau pikiran

6) Kata kerja mental untuk menggambarkan perasaan atau pikiran

7) Kata kiasan (metafora) untuk menambahkan kesan dan makna dalam
cerita.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teks narasi
menggunakan kata orang pertama atau ketiga, kalimat bermakna lampau,
konjungsi kronologis, kata kerja untuk tindakan, kata kerja mental untuk
pemikiran atau perasaan, dan kalimat tidak langsung untuk pernyataan
tokoh.

Unsur — unsur Pembangun Teks Karangan Narasi

Menurut (Kristanti, 2024) teks narasi memiliki unsur-unsur
intrinsik yang saling terkait dan berfungsi untuk membangun keseluruhan
cerita. Unsur-unsur tersebut antara lain:

1) Alur yang membantu pengembangan tema
2) Watak yang mempengaruhi jalannya alur
3) Latar yang membantu menggambarkan perwatakan tokoh
4) Narator dan tokoh yang berperan dalam penggambaran perwatakan
tokoh
Masing-masing unsur intrinsik memiliki fungsi yang saling terkait
dan bekerja sama untuk menciptakan totalitas makna dan kesatuan dalam

cerita. Hal ini menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam teks narasi tidak
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berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan berkontribusi pada
keseluruhan makna cerita.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan Teks narasi
dibangun oleh unsur-unsur intrinsik yang saling terkait, seperti alur, watak,
latar, narator, dan tokoh, yang bekerja sama untuk menciptakan totalitas
makna dan kesatuan cerita. Unsur-unsur ini tidak berdiri sendiri,
melainkan saling berkontribusi untuk membentuk keseluruhan makna
cerita. Dengan demikian, pemahaman tentang keterkaitan antar unsur
intrinsik sangat penting untuk memahami teks narasi secara

menyeluruh.diantaranya tema, latar, penokohan, dan alur.

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relavan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Peneliti akan mencoba mengaitkan penelitian ini dengan beberapa

karya ilmiah sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Karya ilmiah
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wati (2022), dalam skripsi yang berjudul

“Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi pada Penulisan Teks
Eksplanasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Rengat Barat”. Hasil penelitian
menunjukkan adanya kesalahan berbahasa bidang morfologi dengan
rincian afiksasi 48 kesalahan dengan proporsi (75%) dan reduplikasi 16
kesalahan dengan proporsi (25%).

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang diteliti terletak pada
menganalisis kesalahan berbahasa bidang morfologi. Perbedaan peneliti

terdahulu dengan yang diteliti adalah peneliti terdahulu meneliti siswa
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kelas XI SMA Negeri 1 Rengat Barat. Sedangkan peneliti sendiri meneliti

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Astika (2023), dalam skripsi yang berjudul

“Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi Pada Surat Kabar Riau
Pos Edisi Februari 2023 dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Tingkat Smp Kelas VIII”. Hasil dari analisis kesalahan
berbahasa ini 30 data yang teridentifikasi sebagai kesalahan berbahasa
tataran morfologi, yang terdiri dari 24 data yang teridentifikasi sebagai
bentuk afiksasi, 3 data yang teridentifikasi sebagai bentuk reduplikasi,
dan 3 data yang teridentifikasi sebagai bentuk pemajemukan. Analisis
kesalahan berbahasa morfologi dalam surat kabar Riau Pos ini dapat
diajarkan oleh guru bahasa Indonesia tingkat SMP kelas V111, khususnya
dalam pembelajaran teks berita dengan kompetensi dasar 3.2 menelaah
struktur dan kebahasaan teks berita (membanggakan dan memotivasi)
yang didengar dan dibaca berita 4.2 menyajikan data informasi dalam
bentuk cerita secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur,
kebahasaan, atau aspek lisan (lafal, intonasi, mimik, kinesik).

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang diteliti terletak pada analisis
kesalahan berbahasa tataran morfologi. Perbedaannya yaitu peneliti
terdahulu meneliti pada bagian Surat Kabar Riau Pos Edisi Februari 2023,
sedangkan peneliti sendiri meneliti bagian karangan narasi pengalaman

pribadi siswa .
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Penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2022), dalam skripsi yang berjudul
"Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi Pada Penulisan Teks
Deskripsi Siswa Kelas VII SMPN 7 Rambah Samo" . Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 30 teks deskripsi yang dianalisis, ditemukan
kesalahan penghilangan prefiks me- sebanyak 21 kesalahan dengan
persentase (30%), kesalahan penghilangan prefiks ber- sebanyak 21
kesalahan dengan persentase (30%), kesalahan penghilangan sufiks-kan
sebanyak 12 kesalahan dengan persentase (15,71%), kesalahan
penghilangan konfiks ke-an sebanyak 17 kesalahan dengan persentase
(24,29%) dan kesalahan pada infiks tidak ditemukan. Adapun rumusan
masalah kedua mengenai hal-hal yang menjadi penyebab kesalahan
berbahasa tataran morfologi yang dilakukan siswa vyaitu karena
terpengaruh bahasa ibu dengan jumlah persentase (71,66%), Kurang
memahami penggunaan bahasa dengan jumlah persentase (62,5%), dan
karena pengajaran bahasa yang kurang tepatdengan jumlah persentase
(62,5%).

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang diteliti terletak pada
menganalisis kesalahan berbahasa bidang morfologi. Perbedaan peneliti
terdahulu dengan yang diteliti adalah peneliti terdahulu meneliti siswa
kelas VII SMPN 7 Rambah Samo dan peneliti terdahulu meneliti pada teks
deskripsi. Sedangkan peneliti sendiri meneliti siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Bagan Sinembah Raya dan peneliti meneliti pada teks karangan

narasi pengalaman pribadi siswa.
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Kerangka Berpikir
Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran wajib yang ada di sekolah

seluruh Indonesia dan juga wajib di pelajari oleh siswa yang ada di Indonesia.

w eydio yéH o

;: Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan Pelajaran yang sangat penting
guntuk dipelajari. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak terlepas dari
(Cf’pembelajaran menulis. Dalam menulis siswa harus memperhatikan kaidah-
%kaidah kebahasaan dalam menulis dengan baik dan benar. kebahasaan
gmerupakan bidang yang luas dan kompleks, yangmencakup berbagai aspek
- bahasa, baik lisan maupun tulisan yaitu, fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik dan pragmatik. Pada penelitian ini peneliti akan menganalisis
kesalahan berbahasa tataran morfologi pada penulisan teks karangan narasi
pengalaman pribadi siswa, karena adanya keterbatasan kemampuan peneliti
hanya berfokus pada penelitian pada bidang morfologi. Dalam hal ini peneliti
meeliti bidang morfologi yang mencakup afiksasi yang terdiri dari prefiks,

infiks, sufiks, dan konfiks. Kesalahan berbahasa dalam bidang morfologi

banyak terjadi dalam bahasa tulis siswa terutama dalam. Terlebih lagi pada

] dTure|sy 2jelg

penulisan teks karangan narasi pengalaman pribadi siswa di kelas VIII SMP.

JATU

" Kesalahan tersebut terjadi karena siswa sering menggunakan bahasa yang

tidak baku dan tidak benar saat mereka menulis sebuah karangan. Kesalahan

KIS

tersebut harus diperhatikan karena jika dibiarkan secara terus menerus akan

mempengaruhi pencapaian tujuan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah.

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan jenis dan sifat data, penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2022) penelitian kualitatif adalah

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang

¥ exsng Nin ¥ Aw eidio yeq o

Jalamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah

nel

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Menurut Moleong
(dalam Fiantika, dkk, 2022) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian,
seperti pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain — lain secara menyeluruh
dan secara deskriptif dengan menggunakan berbagai metode ilmiah dalam

konteks alami. Sejalan dengan itu Mulyana (dalam Fiantika, dkk, 2022)

dTUIR[S] 3}B)S

" berpendapat bahwa penelitian kualitatif didefinisikan sebagai jenis penelitian

n

-yang menggunakan metode ilmiah untuk menceritakan suatu fenomena

ISI9ATU

.melalui penjelasan kata-kata yang mendalam tentang subjek penelitian dan

o
QD
—
QD

Penelitian ini termasuk penelitian dekriptif kualitatif karena akan
mendeskripsikan bentuk — bentuk dan faktor penyebab kesalahan morfologi

pada karangan siswa. Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian

48
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yang sederhana dibandingkan dengan jenis penelitian lain karena dalam jenis

O)XBH ©

€ penelitian ini, peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah

d

© penelitian yang diteliti. Jenis penelitian ini berbeda karena peneliti tidak
=

— melakukan perubahan, penambahan, atau perubahan terhadap objek atau

n

— wilayah penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

morfologi yaitu pada bidang afiksasi yang mencakup prefiks, infiks, sufiks,

d B)YSNS N

nel

dan konfiks. Afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan membubuhkan
afiks pada kata dasar atau bentuk dasar (Jannah, 2020). Afiks dapat berupa
imbuhan awal (prefiks), imbuhan tengah (infiks), imbuhan akhir (sufiks), dan

imbuhan terbelah (konfiks atau simulfiks).

B. Populasi dan Sampel Penelitian (Subyek Penelitian)
Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang menjadi subjek
diskusi atau penelitian seorang peneliti. (Sugiyono, 2022) mengatakan

populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek dengan

dTUIR[S] 3}B)S

“kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk tujuan
penelitian dan pengambilan kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya yaitu terdiri dari kelas
VIlI-1dengan jumlah siswa 21 orang dan VIII-2 dengan jumlah siswa 21
orang. Adapun total keseluruhan siswa kelas V1I1 yaitu 42 orang.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan dalam suatu

JuaeAg uejng jo A}IsIaAru)

- penelitian. Untuk menentukan sampel, dibutuhkan teknik pengambilan sampel

yang tepat. Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah terkait

Nery wisey|
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©

g kesalahan dalam penggunaan afiksasi. Adapun Kriteria yang akan diteliti yaitu,

=

€ individu yang dianggap memiliki pengetahuan mengenai hal yang ingin
@)

El-;diketahui, atau karena posisinya yang berpengaruh sehingga dapat
=

— mempermudah peneliti dalam mengakses dan memahami objek atau situasi
=

< sosial yang sedang diteliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dipilih siswa
Z

(Cf’ kelas VIII yang berjumlah 30 orang karena dianggap telah memenuhi kriteria

w
& Yang ditentukan dan mewakili populasi yang diteliti.

ps)
C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu sebagai alat atau fasilitas yang digunakan
seorang peneliti untuk mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya
baik, cermat, lengkap, dan sistematis supaya lebih mudah untuk diolah.
(Sugiyono, 2022) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif instrumen
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri (human instrument). Instrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dalam

penelitian ini peneliti sebagai instrumen penelitian tidak dapat melaksanakan

dTUIR[S] 3}B)S

" penelitian tanpa adanya bantuan: peneliti di bantu dengan adanya alat dan

n

- bahan dalam penelitian. Peneliti membutuhkan alat bantu tabel.

ATU

Tabel 3.1Bentuk Kesalahan Morfologi ( Afiksasi)

ANALISIS KESALAHAN MORFOLOGI
(AFIKSASI)

JENIS KESALAHAN AFIKSASI BENTUK KESALAHAN

nery wisedy (ﬁf?z){_é &ring jo Ajrsis
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©

T

jah]

-

D2. Prosedur Penelitian

o

2 Proses penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif dari orang-
=

— orang dan perilaku mereka. Karena masalah yang akan dibahas dalam
=

= penelitian ini tidak berkaitan dengan angka-angka, tetapi lebih pada deskripsi

Z
(Cf’ yang jelas dan terperinci serta pengumpulan data yang mendalam dari subjek

%penelitian, pendekatan  kualitatif ~ digunakan  untuk  melakukan
ganalisis.PeneIitian kualitatif selalu berusaha mengungkap masalah, situasi,
- atau peristiva dalam bentuknya yang sebenarnya. Hasil penelitian
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang objektif dan sedetail
mungkin tentang kondisi sebenarnya dari subjek penelitian.
Penelitian kualitatif biasanya didesain secara longgar dan tidak ketat,

sehingga ada kemungkinan bahwa rencana penelitian akan berubah seiring

berjalannya waktu. Ini dapat terjadi jika perencanaan tidak sesuai dengan apa

9p]

Y

@ yang terjadi di lapangan. Meskipun demikian, tugas penelitian harus
@

gmerencanakan proses penelitian. Penelitian kualitatif terdiri dari tiga tahap
= utama, yaitu

g ama, ¥

a. Tahap orientasi atau deskripsi. Pada tahap ini peneliti memberikan
penjelasan tentang apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Peneliti baru
mendata informasi yang peneliti kumpulkan.

b. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang

diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu.

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru
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c. Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti memberikan penjelasan lebih rinci
tentang fokus yang telah ditetapkan. Setelah itu, peneliti menganalisis
fokus masalah secara menyeluruh. Hasilnya adalah pengetahuan, hipotesis,
atau bahkan teori baru dibuat dari data yang dikumpulkan.

Secara khusus Sudjhana (dalam Abdussamad, 2021) membahas
penelitian kualitatif dalam tujuh langkah. Mereka adalah: menemukan
masalah, menetapkan fokus masalah, menjalankan penelitian, mengolah
dan memahami data, membuat teori, dan menyampaikan hasilnya. Gambar
berikut menunjukkan hubungan antara tiga tahapan proses dan tujuh

tahapan penelitian kualitatif.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
- data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,

2022). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Teknik Observasi
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Observasi sangat penting dalam penelitian karena memungkinkan
peneliti untuk memahami konteks dan fenomena yang akan dikaji. Tanpa
observasi, peneliti akan kesulitan menentukan subjek, objek, dan variabel
yang tepat, sehingga dapat menyebabkan penelitian tidak berjalan sesuai
dengan rencana dan tujuan yang diinginkan. Observasi membantu
memastikan bahwa penelitian memiliki landasan yang kuat dan terarah
(Fiantika, dkk, 2022). Pada penelitian ini peneliti melakukan kegiatan
observasi di SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya pada 17 januari 2025.
Kegiatan observasi ini peneliti lakukan untuk mengamati secara
menyeluruh dan memahami interaksi yang terjadi di sekolah baik dalam
suasana formal maupun santai. Selain itu penulis juga melakukan
observasi terhadap karangan narasi siswa yang teerdapat kesalahan —
kesalahan afksasi.

Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah kegiatan dimana mengumpulkan

data dalam bentuk visual (Fiantika, dkk, 2022). Studi dokumentasi dalam
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pengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data
dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting
dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian maupun
di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian. Studi
dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari lembaga
meliputi buku-buku, laporan kegiatan di instansi/lembaga yang relevan
dengan penelitian.
Teknik Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan antara dua pihak yang
bertujuan untuk bertukar ide atau informasi melalui pertanyaan dan
jawaban, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang topik tertentu. Dalam wawancara, interaksi langsung
memungkinkan pengumpulan data yang lebih kaya dan kontekstual
(Fiantika, dkk, 2022). Wawancara merupakan cara sistematis untuk
memperoleh informasi-informasi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa pada masa lalu, kini dan akan
datang. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak
terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam maupun
dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.

Melalui hasil wawancara inilah peneliti menggali informasi yang
dikembangkan untuk memperoleh data yang lebih mendalam. Teknik

wawancara digunakan untuk keperluan menjawab pertanyaan penelitian
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penyebab kesalahan berbahasa. Wawancara dilakukan kepada guru bidang
studi bahasa Indonesia dan siswa SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya .
Wawancara interaktif dilakukan kepada siswa untuk mempertajam hasil
analisis mengenai faktor penyebab kesalahan berbahasa.

ikut lembar wawancara yang digunakan :

LEMBAR WAWANCARA

sng NBh 11w eydio yeH @

I-giri/Tanggal :
N&ma

o))
[
Jabatan

No Pertanyaan Jawaban

1 | Berapa jumlah siswa kelas VIII
di SMP Negeri 1 Bagan
Sinembah Raya ?

N

Apakah terdapat fenomena
kesalahan berbahasa di kelas
VIII SMP Negeri 1 Bagan

Sinembah Raya?

w

Kesalahan  berbahasa  yang
dilakukan oleh siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Bagan Sinembah

Raya berupa lisan atau tulisan?

Apakah bahasa ibu atau bahasa
daerah yang diketahui siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan
Sinembah Raya dapat
mempengaruhi terjadinya
kesalahan dalam berbahasa?

neny wisey JreAg uejng ﬁ) AJISIdATU) JTUER[S] 3)B)S
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Apakah ada hubungan antara
kurangnya pemahaman kosa
kata dengan kesalahan berbahasa

siswa?

Apakah faktor eksternal seperti
lingkungan atau media sosial
dapat menyebabkan kesalahan
berbahasa lisan atau tulisan

siswa?

nery exsng Nin ATHHw e1d1o Y €Y @

Apakah siswa melakukan sebuah
kesalahan  berbahasa dalam
menulis sebuah teks atau

karangan?

Kesalahan berbahasa apa yang
dilakukan siswa dalam menulis

sebuah teks atau karangan?

Kesalahan berbahasa banyak
macamnya, salah satunya adalah
kesalahan berbahasa di bidang
Morfologi khususnya mengenai
Afiksasi. Apakah kesalahan di
bidang afiksasi ditemukan pada

teks atau karangan siswa?

Apakah
morfologi

penyebab kesalahan

khususnya  pada
bagian afiksasi dapat terjadi
pada penulisan sebuah teks atau

karangan siswa?

Apakah pengaruh bahasa ibu
atau daerah terhadap kesalahan

nery wisey juek§ uejng jo A}rsBarun sture[sy 33ejs
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terpengaruh oleh bahasa

@

> | morfologi siswa dalam menulis
-

o |teks atau karangan cukup
© | signifikan? Berikan contoh?

4]

12 | Bagaimana pengaruh kebiasaan
;_r: menulis siswa terhadap
C | kemampuan mereka dalam
< | menghindari kesalahan
w

< | morfologi?

w

13 | Apakah siswa sering
Py

j4Y]

(=

informal atau bahasa gaul dalam

penulisan teks atau karangan?

14 | apakah  metode  pengajaran
Bahasa Indonesia saat ini sudah
efektif dalam mencegah
kesalahan  berbahasa  yang

dilakukan oleh siswa?

1&3’3 Apakah  kurikulum  Bahasa
§: Indonesia sudah cukup
; menekankan pada penggunaan
"BT bahasa yang benar?

e

>
Q
D
—
QD
=0
c

[ ]
Narasumber
-

astri, S.Pd.

nery wisey juedgdieing jo £

Penulis

Alfya Andrawina Br Sinaga
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Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas teknik analisis

1dio 3e'H @

data kualitatif. Analisis data kualitatif melibatkan proses memilah, memilih

lw e

— dan mengorganisasikan data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
=

n

— catatan lapangan, observasi, wawancara dan dokumentasi (Sugiyono, 2022).
Z
(Cf’ .Teknik analisis data pada penelitian ini disesuaikan dengan metode yang
w

o digunakan yaitu metode agih. Menurut (Sudaryanto, 2015) metode agih

A . . . . I .
& Mmenggunakan bagian dari bahasa itu sendiri sebagai alat penentu, seperti kata

(=
atau unsur bahasa lainnya dan terdiri dari dua teknik: teknik dasar dan teknik

lanjutan.
1. Teknik Dasar
Teknik dasar dalam metode agih dikenal sebagai Teknik Bagi Unsur
Langsung (BUL), yang melibatkan pembagian satuan lingual menjadi

unsur-unsur yang membentuknya secara langsung.

no

Teknik Lanjutan

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik lanjutan sebagai
pelengkap terhadap teknik dasar guna menyempurnakan penerapan metode
agih. Beberapa teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
a. Teknik ganti, yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengganti

unsur tertentu dalam satuan lingual dengan unsur lain yang sepadan.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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b. Teknik lesap, yakni metode yang dilakukan dengan cara
menghilangkan, menghapus, atau mengurangi unsur tertentu dari
satuan lingual yang diteliti.

c. Teknik sisip, yaitu metode yang dilakukan dengan menyisipkan unsur
tertentu di antara unsur-unsur lingual yang sudah ada.

Langkah —langkah yang harus dilakukan adalah:

Mengumpulkan teks karangan narasi siswa satu per satu kemudian

membacanya.

Data yang diperoleh melalui tes penulisan karangan narasi dibaca dan

dipahami satu per satu.

Selanjutnya mengidentifikasi  kesalahan-kesalahan morfologi pada

penulisan teks karangan narasi.

Melakukan Klasifikasi atau pengelompokan kesalahan yang dilakukan

siswa sesuai dengan jenis kesalahan. Penjelasan kesalahan yaitu dilakukan

dengan cara menjelaskan kesalahan yang ditemukan. Peneliti
mengklasisfikasikan kesalahan — kesalahan morofologi siswa dalam bentuk
tabel.

Selanjutnya peneliti membuat kesimpulan. Menyimpulkan hasil analisis

data berupa penyimpangan berbahasa yang terdapat dalam penulisan teks

karangan narasi siswa.
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Penelitian yang dilakukan berlokasi di SMP Negeri 1 Bagan Sinembah

Raya yang terletak di Bagan Sinembah, Kecamatan Bagan Sinembah Raya,
Kabupaten Rokan Hilir, Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari —

Tempat dan Waktu Penelitian

Maret 2025.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesalahan penggunaan afiksasi
dalam penulisan teks narasi yang ditulis oleh siswa SMP Negeri 1 Bagan
Sinembah Raya menghasilkan temuan yang cukup signifikan. Dari 30 teks
narasi yang dianalisis, diketahui bahwa 20 teks mengandung kesalahan
dalam penggunaan afiksasi, sedangkan 10 teks lainnya tidak mengalami
kesalahan tersebut.

Adapun bentuk kesalahan penggunaan afiksasi pada penulisan teks
karangan narasi siswa yaitu sebagai berikut:
1. Morf bel- Tergantikan Morf ber-
2. Pembentukan Kata dengan Sufiks —wan
3. Peluluhan Bunyi /c/ yang Tidak Tepat
4. Penyingkatan Morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge-.
5. Penggunaan Prefiks di- yang Tidak Tepat
6. Penggunaan Prefiks ke- Tidak Tepat
7. Penghilangan Alomorf men-
8. Pembentukan Kata dengan Prefiks meng-
9. Morf meng- Tergantikan dengan Morf ber-
10. Penggunaan Prefiks ber- yang Kurang Tepat
11. Penggunaan Prefiks (di-) yang Tidak Tepat

12. Morf ber-Tergantikan Morf be-

114
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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Penggunaan Morf meng- yang Tidak Tepat
Morf ber- Tergantikan dengan Morf bel-
Penghilangan Prefiks ber-

Morf be- Tergantikan Morf ber-

Morf pel- yang Tergantikan Morf per-
Morf pe- yang Tergantikan Morf per-
Penghilangan Prefiks ber-

Bunyi yang Seharusnya Luluh Tidak di Luluhkan
Penghilangan Prefiks meng-

Morf menge- Tergantikan Morf Lain
Peluluhan Gugus Konsonan Tidak Tepat

Sedangkan faktor penyebab kesalahan penggunaan afiksasi pada

penulisan teks karangan narasi siswa yaitu sebagai berikut:

1. Terpengaruh bahasa daerah yang lebih dahulu dikuasai siswa.

2.

Kurangnya pemahaman pengguna bahasa terhadap kaidah bahasa
Indonesia yang baku sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia
Metode pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang efektif.
Faktor lingkungan.

Keterbatasan kosa kata

Kurangnya latihan menulis oleh siswa
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B. Saran

Untuk mengatasi kesalahan berbahasa dalam penggunaan afiksasi
maupun bidang morfologi lainnya pada teks narasi, pembelajaran yang
berkelanjutan dan mendalam sangat diperlukan. Salah satu pendekatan
efektif adalah memberikan bimbingan khusus melalui latihan menulis
yang konsisten dengan kaidah kebahasaan, tidak hanya dalam pelajaran
Bahasa Indonesia, tetapi juga diterapkan dalam mata pelajaran lain.

Selain itu, guru disarankan menggunakan metode pembelajaran
inovatif, seperti pemanfaatan teknologi, media interaktif, dan pendekatan
berbasis proyek untuk membantu peserta didik memahami bahasa dalam
konteks nyata. Melalui penelitian ini, diharapkan para pendidik semakin
menyadari pentingnya pengajaran bahasa yang sesuai kaidah, sehingga
peserta didik dapat meningkatkan keterampilan menulis dan lebih percaya

diri dalam menyampaikan ide secara tepat.
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arif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR WAWANCARA
Hari/Tanggal : 24 'F‘;,bruqri 2025
Nama : Sulastrt, & .Pd
Jabatan : Guv Bghasa (ndonzéia .
No Pertanyaan Jawaban

Berapa jumlah siswa kelas VIII

Jumlah  Keselurvhan 56w

di SMP Negeri 1 Bagan| Kelas Vil yaru 42 Orang -
Sinembah Raya ?

2 | Apakah terdapat fenomena Y& , Lerdapat ‘FEnCtﬂmm
kesalahan berbahasa di kelas | (Kegajahan ' berbanas =
VIII SMP Negeri | Bagan|Vill, C()Mohnga SeWa masih

Sinembah Raya?

bahas = Yang

i Kelxs

Lerlau é;eﬁn;»)f& en'ggxénq\\i:h
a oku |

Kesalahan  berbahasa  yang
dilakukan oleh siswa kelas VIII
SMP Negeri | Bagan Sinembah

Raya berupa lisan atau tulisan?

Kezashan berbahas < yan
Ail:aq\ﬁan Oleh é\‘ewg Kgﬁ’?
VI berupa Ligan dan

AuuigAn-

Apakah bahasa ibu atau bahasa
daerah yang diketahui siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bagan
Sinembah

Raya dapat

mempengaruhi terjadinya

kesalahan dalam berbahasa?

bAoA bak bahasa Ligan

'y/‘ , babasa \bu dan bahes-
Acreran &)qng Aiketanui 5%
VWA Smgat mem cruant
Lefqpainga (<eso) ahdn ler -

mau{un Uhg

Apakah ada hubungan antara

kurangnya pemahaman kosa
kata dengan kesalahan berbahasa

siswa?

77, Kooy Zangat GraE
Antzare \(urmﬂga Pema\)awm
Kosa Kt Aenaon \esaanan
perbahasA 4\6‘!\12 comthny &

%g‘\\ AN MW\ Nan el

Apakah faktor eksternal seperti

lingkungan atau media sosial

dapat menyebabkan kesalahan

DA Linglngam  den  wedis
20451~ Aopar  enyebapan
Kesaahon  berbanasa bawi-

Gon Mupn AUGan  Aan
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Peklan anan  Yang buMl‘W

berbahasa lisan atau tulisan

KU UL
siswa? ‘%g‘“’?’e: ?ﬂmh‘ Peiavu Uigmn
Apakah siswa melakukan sebuah \)/A SigNe, MaAGh Zenn
kesalahan  berbahasa dalam | Me\AFUMLD \Aefﬂ\oh :Y'\ o

; Lecthohabo AAAm

menulis sebuah teks atau & el 5 AT \Cam n9m
karangan?

Kesalahan berbahasa apa yang
dilakukan siswa dalam menulis

sebuah teks atau karangan?

KeoAahan Verhdnasa Zeperts
Afiksnsl, Kesaanan gjant

Kesalahan berbahasa banyak
macamnya, salah satunya adalah
kesalahan berbahasa di bidang
Morfologi khususnya mengenai
Afiksasi. Apakah kesalahan di
bidang afiksasi ditemukan pada

teks atau karangan siswa?

W, Kazaana® berbanas <
Aibdang mMorlog Khutus
NYa Mmengendi cficess .

magh banyac e A

“anuwat Padp\ Xeks oA
Larangan &eWa Lelas
VIl £My Vegeri 4 beigae
cnemnzds Rayz

Apakah penyebab kesalahan

morfologi  khususnya  pada

bagian afiksasi dapat terjadi
pada penulisan sebuah teks atau

karangan siswa?

Peyebad  Wezalanan Aersehut
Karenn Adonyer  oanaSa \bin
tav  bahasen detan Yoy
aqqnavcm G\SWA, \Luran gny &
Pongerauan swa Aefhadap
banase DALV, \Kitag g e~
Latnan Menws Szwa -

| teks atau

Apakah pengaruh bahasa ibu
atau daerah terhadap kesalahan
morfologi siswa dalam menulis
karangan  cukup

signifikan? Berikan contoh?

(Ya awNMa Zangat, S
ﬁKa‘:\ﬂgkerhad Ve;;g\ahan

MoRRlO Aol WMenulis s
warangemn- Cotoh oW yash
fenng Wendguaaxan Lakes
Yo Sehatdsnya Meuda?w

Bagaimana pengaruh kebiasaan

membpeg  siswa terhadap
kemampuan mereka  dalam
menghindari kesalahan

LAxang o o mnAY siswa &a_w
g - MenuhSs iy
W\enge\qu\mn Mese~—
(g maauian WegA\ahan
Vethahas daam menuuis
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S
morfologi?
13 | Apakah siswa sering [y UM e \ Kgea aas
{ h  oleh  bahasa|WY? fActorUinglunger S
erpengarul ole Mem e(\(jd"Uh\“ﬂ"’ SGW ~
informal atau bahasa gaul dalam Cenn —\/ejfa\@ﬂﬂr“f‘ 0\6:\6&'
i b anas~ \n. \"V_‘“‘ /MW
penulisan teks atau karangan? il Zant \is e/

14 | apakah  metode
Bahasa Indonesia saat ini sudah
efektif
kesalahan  berbahasa  yang

dilakukan oleh siswa?

pengajaran

dalam mencegah

Metode Pa\r;ﬁ\rg‘\ ahasga \ndo
AA

nesia & U belun gfevt
on Wagin \harug di—\e\f\zvat
an \agi. agar Mencegah

adanye KesAldwan e dna
Yang ~ Ailavuwun Olek CoWa |

15 | Apakah Bahasa

Indonesia

kurikulum
sudah cukup

menekankan pada penggunaan

bahasa yang benar?

Kurikaum  Pahasa \ndoaesia
Goak W Mach belun
Menguanwan  Penggnadn

adr, dan Sw
m\&ﬁ?@\&z\%\mm Wohen -

Mengetatui

N scasumbor

Sylastri, $.Pd.

Penulis

Mrgga Andawina Be - Sinaga
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piran 3: Dokumentasi Kegiatan Penelitian

hsim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

© Hak ¢

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
lm-- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

i

ﬂ"f iEg FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
=6

gl dagsall] Al

)
n FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU

JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska ac.id, E-mail: eftak uinsuska@yahoo.co.id
e
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Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

: B-479/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025
: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Pekanbaru, 13 Januari 2025

: Kepala

SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya
di
Tempat

Assalamu alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Alfya Andrawina Br.Sinaga

NIM 2 12111224620

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
an. Dekan
Wakil Dekan T

\
“.

Prof. Dr. Amjrah Diniaty, M.Pd. Kons.
“NIP. 19751115 200312 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI1 BAGAN SINEMBAH RAYA

KECAMATAN BAGAN SINEMBAH RAYA
Alamat : Kamp. Salak - Desa Bagan Sinembah - Kecamatan Bagan Sinembah Raya
E-mail : smpn6bagansinembah@gmail.com
NPSN : 10505516 NISS : 201091005037 NIS : 200370 Kode Pos : 28992
————————————————————————————

Nomor : 422/SMPN1BSR/01/2025/001 Kepada Yth,
Lampiran ~ : - Kepala Badan Kesatuan Bangsa
Hal : Persetujuan Riset Dan Politik Kab. Rokan Hilir
Di-
Tempat
Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : ELINAWATI, S.Pd,.M.Pd
NIP : 19660224 199003 2 004
Jabatan : Kepala SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya
Menerangkan bahwa
Nama : ALFIYA ANDRAWINA Br. SINAGA
Nomor Pokok Mahasiswa : 12111224620
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Jenjang : S1

Telah kami terima untuk melaksanakan kegiatan Riset dan Pengumpulan Data
sebagai bahan Skripsi pada SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya dengan judul skripsi
“Analisis Kesalahan Morfologi Pada Penulisan Teks Karangan Narasi
Pengalaman Pribadi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya”.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Kampung Salak, 17 Januari 2025
Kepala SMPNegeri 1 Bagan Sinembah Raya

[y
.
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KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

gl dagsalll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JLH. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561847 Wabwwwﬂkuinsush ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

lﬂﬂ]\% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
r—

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan :

:B- 1662/Un 04/F.11/PP.00.9/01/2025
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

Pekanbaru,30 Januari 2025 M

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Rokan Hilir

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Alfya Andrawina Br.Sinaga

NIM 12111224620

Semester/Tahun . VII (Tujuh)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Analisis Kesalahan Morfologi Pada Penulisan Teks Karangan Narasi
Pengalaman Pribadi Siswa Kelas VIII SMP Negeri | Bagan Sinembah Raya

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya

Waktu Penelitian : 3 Bulan (30 Januari 2025 s.d 30 April 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohoy
bersangkutan.

diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

Demikian disampaikan atas kerjasamanyy diucapkan terima kasih.

*Dr H‘ Kadnr MAg 3
/NTP 19650521 199402 1 001

\ “/

Rektor UIN Suska Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)39117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

N

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/72013
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
B-1662/Un.04/F.1I/PP.00.9/01/2025 Tanggal 30 Januarl 2025, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : AFYA ANDRAWINA BR. SINAGA

2. NIM/KTP © 121112246200

3. Program Studi : PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

4. Jenjang 81

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian . ANALISIS KESALAHAN MORFOLOG! PADA PENULISAN TEKS KARANGAN
NARASI PENGALAMAN PRIBADI SISWA KELAS Vill SMP NEGERI 1 BAGAN
SINEMBAH RAYA

7. Lokasi Penelitian SMP NEGERI 1 BAGAN SINEMBAH RAYA

Dengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 31 Januari 2025
Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
] Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesaluan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Rokan Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas Kab. Rokan Hilir di Bagansiapiapi
Up. DPMPTSP Kab. Rokan Hilir di Bagansiapiapi
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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FEMEKINIAH KABUPALEN KUKAN HILIK
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. Mawar No. 58 Telp. (0767) 23755
BAGANSIAPIAPI - RIAU 28914

KEPUTUSAN

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN ROKAN HILIR
NOMOR : 500.16.7.2/DPMPTSP-SKP/NON IZIN-SILASTRI RV/II/2025/ (00

Membaca . Surat Permohonan Saudara/i ALFYA ANDRAWINA BR SINAGA Perihal Permohonan Penelitian

Menimbang

MEMUTUSKAN :
Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Catatan

Penelitian;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri
Penelitian;

3. Peraturan Bupati Rokan Hilir

: 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi

Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan

Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pendelegasian Wewenang

Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko dan Nonperizinan kepada Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Rokan Hilir.

Nama Pemohon
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Nama Universitas/Institut
Fakultas

Nomor Peserta Mahasiswa(NPM) :
Judul Penelitian

Lokasi Penelitian
No. Rekomendasi OPD

- Memberikan Surat Keterangan Penelitian (SKP) kepada :

- ALFYA ANDRAWINA BR SINAGA

: Sidorejo, 08 April 2003

2 JI. Dusun Kampung Baru RT/RW 002/001
: UIN SUSKA RIAU

: Tarbiyah Dan Keguruan

12111224620

: Analisis Kesalahan Morfologi pada Penulisan Teks Karangan

Narasi Pengalaman Pribadi Siswa Kelas VIIl SMP Negeri 1
Bagan Sinembah Raya

: SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya
: 070/Kesbangpol/2025/98
: Pemohon wajib melaporkan kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) Kabupaten

Rokan Hilir dalam hal terjadi perubahan Judul Penelitian atau Lokus Penelitian

: Apabila di kemudian hari ditemukan bahwa dokumen penelitian/riset tidak benar atau tidak sah,

maka dapat ditindak lanjuti sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku serta dapat di
batalkan oleh Organisasi Perangkat Daerah selaku pemberi Rekomendasi Penelitian/Riset dan Surat
Keterangan Penelitian/Riset ini dapat di cabut oleh Instansi Pemberi Izin,

: Pemohon waijib melaporkan realisasi kegiatan penelitian /riset kepada Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik Kabupaten Rokan Hilir secara berkala 3 (tiga ) bulan sekali sampai selesai proses tahap akhir

pada penelitian/riset

: Surat Keterangan Penelitian (SKP) ini

berlaku selama Pemohon Aktif Menyelenggarakan Penelitian di

lingkup Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Rokan Hilir.

Ditetapkan di : Bagansiapiapi
Pada tanggal : 19 Februari 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN ROKAN HILIR,

CICI SULASTRI, SKM, M.Si
Pembina Tk | (IV/b)
NIP. 19780321 200212 2 002

1 UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1

nery wiseyy ji

Can/atay hasd cetak menoakan alat bukd hukum vana sair”
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 1 BAGAN SINEMBAH RAYA
KECAMATAN BAGAN SINEMBAH RAYA

Alamat : Kamp. Salak - Desa Bagan Sinembah - Kec: Bagan Sinembah Raya
E-mail : smpnébagansinembah@gmail.com
NISS : 201091005037 NIS : 200370

or

Yy

NPSN : 10405516 Kode Pos : 28992

SURAT REKOMENDASI IZIN RISET
NO : 09.035/SMPN1BSR/I1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1
Bagan Sinembah Raya Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, dengan ini menerangkan :

Nama : Alfya Andrawina Br Sinaga

Nim 112111224620

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/2025

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau

Nama tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan Riset di SMP Negeri 1 Bagan
Sinembah Raya pada tahun 2025.
Demikianlah Surat Rekomendasi ini kami buat, untuk ditindak lanjuti dan dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Kamp. Salak, 12 Maret 2025
Kepala Satuan Pendidikan
SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya

‘NIP 19660224 199003 2 004
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI1 BAGAN SINEMBAH RAYA

KECAMATAN BAGAN SINEMBAH RAYA Z7N
Alamat : Kamp. Salak - Desa Bagan Sinembah - Kec: Bagan Sinembah Raya
E-mail : smpn6bagansinembah@gmail.com
NPSN : 10405516 NISS : 201091005037 NIS : 200370 Kode Pos : 28992
E GANP LITIAN

NO:09.036/SMPN1BSR/II1/2025

Kepala SMP Negeri 1 SMP Negeri 1 Bagan Sinembah Raya dengan ini menerangkan
bahwa :

Nama : Alfya Andrawina Br Sinaga

Nim 112111224620

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau

Jurusan : Pendidikan Bahasa Indonesia

Telah melaksanakan penelitian di SMPN 1 Bagan Sinembah Raya pada tanggal 24
Februari s/d 26 Februari 2025 dengan judul “ANALISIS KESALAHAN MORFOLOGI PADA
PENULISAN TEKS KARANGAN NARASI PENGALAMAN PRIBADI SISWA KELAS VIII SMP
NEGERI 1 BAGAN SINEMBAH RAYA” dalam hal ini mengumpulkan data. Demikian surat
keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergﬂ“ékan
seperlunya.

Kamp. Salak, 12 Maret 2025
Kepala Satuan Pendidikan
SMP Negeri 1. Bagan Sinembah Raya

NIP. 19660224 199003 2 004
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

19 3BH @

Alfya Andrawina Br Sinaga, lahir di Sidorejo pada tanggal
08 April 2003. Anak pertama dari 4 bersaudara, dari
pasangan Ayahanda Ahmad David Sinaga dan Ibunda
Armini. Pendidikan Formal yang ditempuh oleh penulis
adalah TK Aulia Panca Mukti, lulus pada tahun 2009. SD
Negeri 022 Panca Mukti, lulus pada tahun 2015.

| ; Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke SMP
I\;agerl 6 Bagan Sinembah, lulus pada tahun 2018. Setelah itu penulis melanjutkan
kgSMA Negeri 1 Bagan Sinembah, lulus pada tahun 2021. Kemudian pada tahun
yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan
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